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ABSTRAK 

 PENGARUH PROFESIONALISME, KOMITMEN ORGANISASI, 

INDEPEDENSI, DAN KOMPLEKSITAS TUGAS  

TERHADAP KINERJA AUDITOR 

(STUDI PADA KAP YANG TERDAFTAR DI PEKANBARU) 

 

OLEH 

Kurnia Rizki 

(12070320789) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Profesionalisme, 

Komitmen Organisasi, Indepedensi, dan Kompleksitas Tugas Terhadap Kinerja 

Auditor Pada Kantor Akuntan Publik yang Terdaftar di Pekanbaru. Kinerja auditor 

yang baik sangat penting untuk keberlangsungan bagi pihak yang membutuhkan, 

sebagai auditor yang dinilai adalah kepuasan masyarakat atas kinerja para auditor 

dengan mengedepankan sikap transparansi dan akuntabelitas. Sikap auditor yang 

transparansi dalam menjalankan tugasnya dapat meningkatkan kepercayaan 

masyarakat karena mengacu pada prinsip keterbukaan, kejujuran dengan 

mengungkapkan informasi secara jelas, akurat dan mudah diakses oleh pihak-pihak 

yang berkepentingan. Metode peneitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan jenis penelitian asosiatif, dimana penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara dua variabel atau lebih serta menggunakan Smart 

PLS sebagai alat ukur. Data dikumpulkan melalui survei dengan menyebarkan 

kuesioner pada kantor akuntan publik yang terdaftar di pekanbaru sebagai 

responden. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Profesionalisme, Indepedensi, 

dan Kompleksitas Tugas berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Auditor, 

sedangkan Komitmen Organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Auditor. 

Kata Kunci: Profesionalisme, Komitmen Organisasi, Indepedensi, 

Kompleksitas Tugas, Kinerja Auditor. 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF PROFESSIONALISM, ORGANIZATIONAL 

COMMITMENT, INDEPEDENCE, AND TASK COMPLEXITY ON 

AUDITOR PERFORMANCE 

STUDY ON REGISTERED KAP IN PEKANBARU CITY) 

BY 

Kurnia Rizki 

12070320789 

 

This study aims to analyze the influence of Professionalism, Organizational 

Commitment, Independence, and Task Complexity on Auditor Performance at 

Public Accounting Firms Registered in Pekanbaru. Good auditor performance is 

very important for the sustainability of the parties in need, as the auditors assessed 

are public satisfaction with the performance of the auditors by prioritizing 

transparency and accountability. The auditor's attitude of transparency in carrying 

out their duties can increase public trust because it refers to the principle of 

openness, honesty by disclosing information clearly, accurately and easily 

accessible to interested parties. This research method uses a quantitative approach 

with an associative research type, where this study aims to analyze the relationship 

between two or more variables and uses Smart PLS as a measuring tool. Data were 

collected through a survey by distributing questionnaires to public accounting firms 

registered in Pekanbaru as respondents. The results of this study indicate that 

Professionalism, Independence, and Task Complexity have a significant effect on 

Auditor Performance, while Organizational Commitment does not have a 

significant effect on Auditor Performance. 

Keywords: Professionalism, Organizational Commitment, Independence, Task 

Complexity, Auditor Performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Untuk menguji kredibilitas laporan keuangan, pemeriksaan atau audit 

diperlukan untuk menilai relevansi kegiatan ekonomi. Pengumpulan dan evaluasi 

bahan bukti sering disebut pemeriksaan atau auditing. Hal ini digunakan sebagai 

cara untuk mengetahui apakah laporan sesuai dengan data yang disampaikan. 

(Yulianti et al. 2020) menyatakan bahwa pemeriksaan juga dikenal sebagai audit, 

yang merupakan proses sistematis agar mendapatkan dan melakukan evaluasi 

objektif tentang pernyataan terkait aktivitas dan peristiwa ekonomi. Auditor 

melakukan proses pemeriksaan, agar menghasilkan audit yang berkualitas tinggi 

dapat terlaksana, profesional akuntan publik mempunyai kompetensi yang tinggi. 

Akuntan publik yang bekerja di KAP harus menaati aturan dan ketentuan agar 

mereka dapat melakukan pekerjaan mereka dengan baik. Kinerja auditor 

menentukan profesionalisme dan kualitas Kantor Akuntan Publik (KAP), karena 

jumlah jasa akuntan publik yang diperlukan, menjadikan profesi akuntan publik 

semakin dituntut untuk meningkatkan kinerja sehingga pemangku kepentingan 

percaya pada laporan audit yang dapat diandalkan. 

Kemampuan auditor untuk menghasilkan hasil pemeriksaan atas tanggung 

jawab serta pengelolaan keuangan dilaksankan dengan tim dikenal sebagai kinerja 

auditor (Satwika, 2019). Kinerja auditor dalam menjalankan pengawasan harus 

dikerjakan sampai selesai oleh auditor saat jangka waktu yang telah ditetapkan. 
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Menurut (Mahardika, 2020) auditor publik pada akuntan publik melakukan 

tugasnya secara objektif atas laporan keuangan. Kinerja auditor didefinisikan 

sebagai akuntan publik, untuk mengevaluasi apakah laporan keuangan disajikan 

secara wajar menurut standar akuntansi yang berlaku umum dalam hal materi, 

keadaan finansial, serta hasil usaha perusahaan. Agar dapat menghasilkan kinerja 

auditor yang memuaskan. Saat bekerja sebagai auditor, mereka harus lebih fokus 

serta mematuhi etika profesi, independensi, profesionalisme, dan pengalaman kerja 

dapat dilakukan dengan baik, hasil audit yang baik akan berdampak pada tujuan 

organisasi yang dapat dicapai. 

Kinerja auditor ditetapkan sebagai kualitas kerja mereka. Kinerja auditor 

didefinisikan sebagai proses pengerjaan tugasnya, dilakukan auditor saat jangka 

waktu tertentu. Kinerja kerja auditor menunjukkan kemampuan mereka. Kinerja 

auditor bisa didefinisikan selaku penerapan tanggung jawab auditor saat mematuhi 

perintah untuk tercapainya hasil kerja objektif serta berkualitas tinggi ( [Asmara, 

2019]). Kinerja auditor didasarkan pada seberapa baik auditor melakukan tahapan 

audit terhadap entitas, seperti memeriksa laporan keuangan, jasa atestasi tambahan 

mencerminkan keuntungan individu yang dinilai berdasarkan kinerja auditor 

tersebut. 

Kebutuhan publik akan sistem pengeloaan keuangan meningkatkan peluang 

karir auditor. Dengan melihat hasil auditor dari fungsi pengawasan internal dan 

sistem pengendalian, publik dapat menilai tingkat kinerja pemerintah. Pihak 

berkepentingan dalam sistem pengendalian internal dan pengawasan pemerintah 

dikenal sebagai auditor pemerintah (Monique & Nasution, 2020).  
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Kinerja auditor menunjukkan seberapa besar kepercayaan publik pada 

layanan yang ditawarkan KAP. Laporan keuangan menurut SAK dapat 

dipertanggung jawabkan serta diyakini publik akan menciptakan kinerja auditor 

yang berhasil. KAP menginginkan auditor yang berkualitas. Pemangku 

kepentingan dalam laporan keuangan, seperti investor, kreditor, dan pemangku 

kepentingan lainnya, berharap bahwa laporan audit yang disusun oleh auditor 

memberikan pendapat yang bebas dari kesalahan material [Elvira, 2024]. Fakta 

kinerja auditor akan berdampak pada bagaimana masyarakat melihat profesi 

akuntan publik. Auditor diawasi secara berkala oleh klien, auditor itu sendiri, dan 

publik untuk menyelesaikan masalah Kantor Akuntan Publik. 

Kasus kegagalan audit sering terjadi, salah satu kasus KAP Anderson & 

Rekan, Pada 7 Februari 2024, OJK menjatuhkan sanksi administratif berupa 

pembekuan pendaftaran KAP Anderson & Rekan. Kepala Departemen Pengawasan 

Asuransi dan Jasa Penunjang, Dewi Astuti, menyatakan pembekuan ini akan 

berlangsung selama satu tahun dari tanggal penentapan surat tersebut. "Dengan 

dikenakannya sanksi administratif berupa pembekuan pendaftaran, maka seluruh 

surat tanda terdaftar atas nama KAP Anderson & Rekan dikatakan tidak 

berlangsung sementara waktu." 

Ini disebabkan oleh fakta bahwa KAP Anderson & Rekan tidak mematuhi 

standar pengendalian mutu saat memberikan jasa audit, belum mematuhi aturan 

UUD yang berlaku saat memberikan jasa audit atas informasi finansial tahunan, 

dan belum mematuhi Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP).  KAP Anderson 

& Rekan, tidak mencukupi persyaratan independen sepanjang periode audit serta 
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penugasan profesional pihak. Selain itu, KAP Anderson & Rekan belum 

berkomunikasi dengan OJK tentang persiapan dan pelaksanaan audit pihak. 

(Sumber: https://www.cnbcindonesia.com/market) 

Sudah jelas bahwa hal ini berhubungan dan berdampak pada kinerja auditor 

karena menimbulkan pertanyaan besar bagi masyarakat tentang alasan KAP 

melakukan kesalahan seperti tidak melakukan perbaikan kantor dan melakukan 

kesalahan lainnya. Sebagai perusahaan jasa, kepuasan pelanggan dan klien adalah 

hal yang paling penting bagi mereka. KAP ini dan auditornya harus mengikuti SAP 

yang berlaku di Indonesia. Dengan demikian, ada indikasi ketidakhati-hatian 

karena pihak yang bersangkutan tidak memperhatikan keseuaian transaksi mereka 

menurut persyaratan UUD untuk menyediakan layanan audit finansial tahunan, 

belum menerapkan standar pengendalian mutu dalam layanannya, atau Standar 

Profesional Akuntan Publik (SPAP), Selama periode audit dan penugasan 

profesional pihak, KAP Anderson & Rekan tidak memenuhi persyaratan 

independen. Selain itu, mereka tidak berkomunikasi dengan OJK tentang persiapan 

dan pelaksanaan audit pihak. Karena KAP Anderson & Rekan tidak dapat 

menyelesaikan masalah internal mereka, kepercayaan masyarakat semakin 

menurun. Dengan kata lain, masyarakat semakin ragu untuk mempercayakan AP 

dan KAP untuk laporan keuangan mereka karena masalah internal mereka belum 

diselesaikan. Akibatnya, AP dan KAP dinilai tidak dapat beroperasi dalam 

mengaudit  laporan keuangan perusahaan yang dapat dipertanggung jawabkan. 

Kasus selanjutnya terjadi di kota Pekanbaru pada tahun 2014-2015 yang berkaitan 

dengan kinerja auditor pada Kantor Akuntan Publik (KAP) yang melibatkan KAP 

https://www.cnbcindonesia.com/market


5 

 

 

 

Sinuraya, yang dinilai melakukan audit di luar kewenangan. Audit yang dilakukan 

dinilai berada di luar kewenangan dan tidak sesuai dengan standar audit yang 

berlaku. Dimana, saat melakukan pemeriksaan aset (perkebunan) terkait agunan 

pinjaman ke bank seharusnya dilakukan dengan batasan dan prosedur tertentu, 

bukan sebagai bagian dari audit laporan keuangan yang melanggar independensi 

atau kewenangan profesional. Laporan hasil audit tersebut digunakan ke BNI 46 

Cabang Pekanbaru sebagai agunan pinjaman senilai miliaran rupiah. Kegagalan 

atau penyimpangan dalam audit ini berpotensi merugikan berbagai pihak, termasuk 

bank dan investor, karena adanya ketidakakuratan atau ketidak absahan hasil audit.  

 (Sumber:https:// https://www.google.com) 

Kasus KAP Sinuraya ini berkaitan erat dengan kinerja auditor karena 

menunjukkan kegagalan dalam menjalankan standar audit dan etika profesi seperti 

kurangnya indepedensi, profesionalisme dan ketidak hati-hatian dalam 

memverifikasi dengan tidak melakukan konfirmasi ke direktur utama yang 

menyebabkan opini audit tidak mencerminkan kondisi sebenarnya, merusak 

kepercayaan publik, dan berdampak pada kualitas kinerja auditor secara 

keseluruhan. Dimana, dalam kasus ini auditor melanggar Standar Profesional 

Akuntan Publik (SPAP) dan kode etik yang merupakan standar utama dalam audit. 

Melakukan kelalaian dalam prosedur audit, dimana kap sinuraya lalai menjalankan 

tugasnya dalam melakukan konfirmasi kepada pihak terkait dalm hal ini (Direktur 

Utama PT.BRJ) yang merupakan kelalaian signifikan yang berdampak pada kinerja 

auditor dalam menghasilkan audit yang berkualitas serta dapat 

dipertanggungjawabkan sesuai dengan SPAP yang berlaku, yang dimana SPAP 
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sendiri menjamin kualitas dan integritas jasa yang diberikan akuntan publik. Selain 

itu,  meskipun dianggap sebagai pihak yang profesional dalam bidangnya tapi pada 

kenyataannya KAP Sinuraya gagal menjalanjan tugasnya dalam mengungkapkan  

kecurangan serta mendeteksi adanya permasalahan yang ada, yang dapat 

menunjukkan kinerja yang buruk sebagai auditor. 

Fenomena terbaru lainnya yang berkaitan dengan audit dan kasus korupsi 

yaitu kasus korupsi payung elektrik di Masjid Raya An-Nur Pekanbaru yang 

diaudit oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Perwakilan Riau. 

Kasus korupsi payung elektrik di Mesjid Raya An-Nur ini terjadi pada Mei 

2023 dimana, pihak Kepolisian Daerah (Polda) Riau dan Kejaksaan Tinggi (Kejati) 

Riau mulai melakukan pengumpulan bahan dan keterangan (pulbaket) serta 

penyelidikan awal terkait dugaan korupsi dalam proyek senilai puluhan miliar 

rupiah tersebut. Selanjutnya, pada bulan april 2024,  Badan Pemeriksa Keuangan 

(BPK) Perwakilan Provinsi Riau merilis hasil audit yang menemukan kerugian 

negara sebesar Rp 7,5 miliar akibat kekurangan volume pekerjaan dan spesifikasi 

yang tidak sesuai. Dimana, ditemukan hasil audit yang dilakukan BPK yang 

menemukan adanya ketidak sesuaian spesifikasi pada proyek payung elektrik di 

Masjid Raya An-Nur Pekanbaru, dengan ditemukannya temuan audit oleh BPK 

Perwakilan Riau menyatakan bahwa proyek senilai Rp 42 miliar tersebut terbukti 

tidak sesuai spesifikasi, meskipun sempat dibantah sebelumnya. Dengan kondisi 

fisiknya saat ini, payung-payung elektrik tersebut dilaporkan hancur atau rusak, 

yang memvalidasi temuan audit mengenai kualitas proyek yang buruk. Proses 

Hukum yang berlangsung saat ini dimana Kejaksaan Tinggi (Kejati) Riau telah 
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mendalami kasus dugaan korupsi ini dan mengajukan tim ahli dari Universitas Riau 

(UNRI) untuk membantu mengaudit dan mencari unsur pidana dalam 

pembangunan proyek tersebut.  Namun sayangnya pada tanggal 25 April 

2024, Kejati Riau menghentikan penyelidikan kasus tersebut dengan alasan pihak 

rekanan, PT Bersinar Jesstive Mandiri, telah mengembalikan kerugian negara yang 

ditemukan BPK. Selanjutnya pada bulan Juni 2024, dilakukan penghentian 

penyelidikan oleh Kejati Riau yang menuai kritik dan desakan dari berbagai pihak, 

termasuk DPRD Riau dan Masyarakat, dimana pihak-pihak tersebut meminta agar 

KPK mengambil alih kasus tersebut. Selanjtnya, pada tanggal 20 Januari 

2025,  KPK melakukan penggeledahan di Kantor Dinas PUPR-PKPP Provinsi Riau 

dan Masjid Agung An-Nur, yang mengindikasikan bahwa KPK kini sedang 

mendalami kasus tersebut setelah adanya laporan baru. Meskipun penyelidikan di 

tingkat Kejati sempat dihentikan, kasus ini kembali menjadi perhatian serius 

dengan masuknya KPK, yang melakukan tindakan penggeledahan pada awal tahun 

2025. (Sumber: https://riau.bpk.go.id). 

Kasus korupsi proyek payung elektrik Masjid Agung An-Nur di Pekanbaru 

berkaitan erat dengan kinerja auditor karena temuan audit merupakan dasar utama 

yang mengungkap adanya kerugian negara dan ketidaksesuaian spesifikasi 

pekerjaan, yang dimana BPK berperan dalam mengungkapkan kebenaran terkait 

Kerugian Negara. Dimana, Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Perwakilan Provinsi 

Riau melakukan audit dan menemukan kerugian negara sebesar Rp 7,5 miliar. 

Kerugian ini timbul akibat kekurangan volume pekerjaan, pengadaan alat yang 

tidak sesuai spesifikasi, dan sistem sensor yang belum terpasang. Selain itu, BPK 
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juga menemukan bukti adanya Ketidaksesuaian Spesifikasi, yang dimana 

menunjukkan bahwa hasil audit yang dilakukan BPK membuktikan bahwa payung 

elektrik yang dibangun tidak sesuai dengan spesifikasi yang direncanakan. Hal ini 

terlihat jelas ketika payung-payung tersebut rusak atau hancur setelah sempat 

beroperasi, yang memvalidasi adanya temuan auditor. Hasil audit BPK ini menjadi 

temuan dan laporan hasil audit yang menjadi pijakan awal bagi aparat penegak 

hukum (Kejaksaan Tinggi Riau) untuk memulai penyelidikan dugaan tindak pidana 

korupsi. Kinerja auditor, dalam hal ini BPK, menyoroti kurangnya transparansi 

dalam proses tender dan pelaksanaan proyek. Secara keseluruhan, kinerja auditor 

sangat berperan penting karena berfungsi sebagai sistem peringatan 

dini dan penyedia bukti konkret yang menunjukkan adanya penyimpangan dalam 

pengelolaan keuangan dan pelaksanaan proyek pemerintah. Tanpa audit, dugaan 

korupsi dalam proyek payung elektrik mungkin tidak akan terungkap ke publik. 

Menurut Sianipar et al. (2021), profesi akuntan publik berfokus pada 

masalah kepercayaan masyarakat terhadap profesi tersebut. Kepercayaan 

masyarakat terhadap AP dan KAP akan berkurang jika akuntan publik yang 

dipercaya untuk melakukan audit laporan keuangannya tidak bertindak dengan 

sikap profesional. Oleh karena itu, auditor harus mampu mengembalikan 

kepercayaan publik dengan terus meningkatkan sikap profesionalisme, komitmen 

organisasi, independensi, dan komplesitas tugas dalam menjalankan tugasnya 

sesuai dengan SAP yang berlaku. Dalam hal ini,  kap harus menjalankan tugasnya 

dengan penuh rasa tanggung jawab agar mampu meningkatkan kepuasan 

masyarakat akan laporan keuangan yang dihasilkan. 
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Contoh pelanggaran yang disebutkan di atas menunjukkan akuntan publik 

dan auditor independen tidak boleh melaksanakan tindakan yang dapat 

menyebabkan konflik keperluan. Mengancam prinsip objektivitas auditor. 

Bagaimana seorang auditor melakukan pekerjaan dengan baik selama jangka waktu 

tertentu menunjukkan kualitas auditor. Kinerja auditor ialah hasil dari berhasilnya 

tujuan yang digapai sebagai seorang auditor saat menyelesaikan tugasnya dalam 

jangka waktu yang telah ditentutukan. Kinerja auditor diharuskan menilai auditor 

bisa bertanggung jawab untuk melaksanakan pekerjaanya berpegang teguh dengan 

prinsip yang ada. Kepercayaan publik pada profesi akuntansi akan meningkat 

sebagai hasil dari kinerja auditor yang luar biasa (Indrayati et al., 2020). Beberapa 

faktor menentukan keberhasilan auditor: profesionalisme, komitmen organisasi, 

indepedensi, dan kompleksitas tugas. 

Peneliti ingin membahas beberapa komponen yang mempengaruhi kinerja 

auditor. Faktor pertama adalah profesionalisme. Keyakinan bahwa seseorang 

benar-benar melakukan apa yang mereka lakukan di pekerjaan menggunakan 

semua keahlian serta wawasan mereka untuk mendukung pekerjaan mereka disebut 

profesionalisme. Namun, ada perbedaan pendapat tentang profesionalisme 

kaitannya dengan kinerja auditor. Auditor profesional, hal ini mungkin tampak 

seperti seorang auditor harus memanfaatkan setiap kesempatan untuk berkembang, 

meskipun hasil kinerjanya mungkin buruk. Jika auditor profesional tidak bisa 

mengungkapkan laporan audit dengan tepat waktu, sikap profesionalismenya akan 

menurun dan auditor tersebut tidak dapat mempertahankan sikapnya. Lamanya 

seorang auditor bekerja sangat memengaruhi pandangan mereka tentang 
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profesinya, karena mereka memperoleh banyak pengalaman baru di tempat kerja. 

Pengalaman auditor membentuk sikap profesional, yang mempengaruhi kinerja. 

Auditor mempunyai persepsi profesionalisme yang kuat akan berdampak positif 

pada kinerjanya karena hasil audit terhadap laporan keuangan yang bisa diyakini 

oleh para pengambil keputusan, dalam/luar perusahaan.  

[Monique, & Nasution, 2020] Jika seorang auditor profesional, 

pekerjaannya bermutu, karena profesionalisme berarti auditor telah menggunakan 

kemampuan terbaik mereka dan melakukan audit dengan etika tinggi. Mengabdikan 

diri ke profesi ialah komitmen yang dibuat secara bersedia. 

Pengertian kata "profesi" dan "profesional" dipengaruhi oleh teori 

profesionalisme. Menurut Basuki (2020), profesi adalah kegiatan utama dalam 

pekerjaan untuk mendapatkan uang secara finansial yang bergantung pada keahlian 

(profesional). Selain itu, profesional adalah orang yang menjalani kehidupan 

mereka berdasarkan aktivitas dan berdasarkan skill mereka, meskipun ada orang 

lain yang melaksanakan sesuatu serupa sebagai hobi, rekreasi, hiburan (Sahaka, 

2019).  

Komitmen organisasi adalah komponen kedua yang ingin diteliti oleh 

peneliti. Trang et al. (2020) mengatakan "komitmen organisasi ialah emosional 

akan pengenalan, loyalitas, dan keterlibatan difokuskan terhadap organisasi”. 

Menurut Benarto dkk (2020), komitmen didefinisikan sebagai etika seseorang 

untuk mengetahui organisasi dengan baik dan ingin tetap didalamnya. Komitmen 

dapat didefinisikan sebagai komitmen untuk menjalankan sesuatu di KBBI. Rasa 

mempunyai ikatan terhadap hal, seperti hubungan, janji, pekerjaan, amanah, 
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aktivitas, dll menunjukkan sangat penting untuk memiliki komitmen. Tidak ada 

konsistensi tanpa komitmen, bahkan dalam situasi gampang/susah, ringan/berat. 

Organisasi sangat bagus membuat seseorang untuk berkomitmen. Nilai 

komitmen yang lebih tinggi dari tiap anggota organisasi berkorelasi positif dengan 

pencapaian organisasi. Komitmen selalu menghasilkan hasil yang luar biasa. 

Tingkah laku individu terhadap organisasi yang menunjukkan komitmen untuk 

tercapainya visi, misi, nilai, dan tujuan organisasi bisa didefinisikan sebagai 

komitmen dalam organisasi, keyakinan satu sama lain, keakraban emosional, dan 

keserasian impian membentuk loyalitas. 

Tingkah laku individu terhadap organisasi yang menunjukkan komitmen 

tercapainya visi, misi, nilai, serta tujuannya bisa didefinisikan sebagai komitmen 

dalam organisasi. Adanya kedekatan emosi, kepercayaan satu sama lain, dan 

kesesuaian impian antara anggota dengan organisasi. menghasilkan loyalitas. 

Akibatnya, individu sangat ingin tetap menjadi bagian penting dari organisasi. 

(Sumber: https://www.gramedia.com/literasi/komitmen-dalam-organisasi/) 

Kinerja auditor berkorelasi dengan komitmen organisasi, makin besar 

komitmen organisasi auditor, semakin baik kinerja auditor. Auditor sangat 

berkomitmen terhadap perusahaan mereka akan menunjukkan sifat-sifat berikut: 

bertanggung jawab, loyalitas, identitas, kepuasan kerja, rasa memiliki (rasa 

memiliki organisasi), dan keterlibatan yang lebih besar dalam kemajuan 

perusahaan. Kinerja auditor akan meningkat dengan peningkatan komitmen 

organisasi.   

https://www.gramedia.com/literasi/komitmen-dalam-organisasi/
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Faktor ketiga adalah indepedensi. Akuntan publik memerlukan sikap 

independen, jika tidak, profesi itu tidak relevan. Dalam SPAP terbaru terkait 

Standar Audit (SA) 700 (revisi 2021) berlaku pada 1 Januari 2022, mengubah 

format LAI dengan penambahan bagian informasi kunci audit, opini, dasar opini 

dan tanggung jawab manajemen /auditor untuk meningkatkan transparansi dan 

kualitas laporan auditor independen. SPR 2410 (revisi 2023) berlaku pada 1 Januari 

2024 memperbarui terminologi dan ilustrasi laporan riviu interim agar selaras 

dengan SA yang direvisi yang menegaskan indepedensi dalam riviu, dimana prinsip 

indepedensi tetap menjadi pilar utrama, yaitu sikap mental yang bebas dari 

pengaruh, tidak memihak, dan tidak dipengaruhi pihak lain (tidak 

terikat/bergantung) untuk memastikan objektivitas. Standar ini mengharuskan 

auditor untuk bersikap independen, artinya sikap yang tidak mudah dipengaruhi 

[Insani, 2024]. Karena, meskipun akuntan publik sangat mahir dalam teknik, sikap 

tidak memihaknya akan hilang, yang penting tidak boleh memihak keperluan untuk 

menjaga kebebasan opininya pihak tertentu.  

Dalam proses pengambilan keputusan, independensi berarti tidak memihak 

atau terpengaruh oleh pihak tertentu. Seorang auditor dituntut untuk menjalankan 

tugasnya seprofesional mungkin untuk menghindari kesalahan penilaian karena 

mereka adalah pihak yang dipercaya untuk mengevaluasi secara independen 

terhadap laporan keuangan. Auditor independen tidak mudah dipengaruhi dan tidak 

memihak. Mereka juga harus jujur kepada manajemen dan pemilik perusahaan serta 

orang lain yang mempercayai laporan keuangan mereka (Siti, 2019).   
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Auditor yang independen bertingkah laku secara jujur, tidak memihak, dan 

membuat laporan tentang temuan berdasarkan bukti (Rahmi, 2019). Untuk 

meningkatkan kepercayaan atas laporan keuangan, pemeriksaan auditor 

independen dilakukan untuk memastikan bahwa informasi laporan keuangan sesuai 

dengan prinsip akuntansi adalah hal umum yang akan diterima. Farahdiba dan Si, 

M (2020) mengatakan "untuk menilai independensi auditor dilihat melalui proses 

seorang auditor dalam memeriksa laporan keuangan dengan benar dan jujur supaya 

tidak adanya fraud yang akan dilaksanakan auditor dan kliennya." 

Akuntan publik yang bekerja secara independen biasanya memiliki kesan 

positif terhadap masyarakat dan publik. Auditor yang independen menunjukkan 

bahwa mereka jujur, tidak memihak, dan tidak terpengaruh oleh orang lain agar 

akuntan publik terus berkembang. 

Indepedensi mempunyai kaitannya dengan kinerja auditor dimana 

Independensi sangat penting dalam proses audit, hal tersebut juga tercantum dalam 

standar umum kedua yaitu “dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, 

independensi dalam sikap mental harus dipertahankan oleh auditor” . (Harahap 

2019) Sehingga dapat disimpulkan bahwa auditor harus memiliki sikap 

independensi dalam setiap proses audit yang dilalui, dengan bersifat netral dan tidak 

terpengaruh oleh pihak lain dalam mengambil keputusan. 

 Faktor keempatnya, kompleksitas tugas. Menurut Dewi dan Widanaputra 

(2019), kompleksitas tugas adalah  tugas-tugas yang jumlahnya banyak dan berbeda 

satu dengan yang lainnya namun saling memiliki keterkaitan. kompleksitas 

koordinatif yaitu mengacu kepada jumlah koordinasi (hubungan antara satu bagian 
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dengan bagian lain) yang dibutuhkan untuk menyelesaikan sebuah pekerjaan 

(Mahariyanti Siregar Wardah, 2019). 

Kompleksitas tugas disebabkan oleh kurangnya kemampuan menangani 

pekerjaan dengan benar. Semakin banyak jumlah tugas, maka semakin sulit tugas 

tersebut dan semakin tinggi tingkat stresnya. Saat tingkat tekanan meningkat, 

kinerja dapat menurun. Karena auditor tidak dapat menjalankan tugasnya jika 

kinerjanya menurun (Adnyana & Mimba, 2019). Kompleksitas tugas berkaitan 

pada kualitas laporan keuangan audit yang diperoleh dari auditor. Kompleksitas 

tugas ialah perilaku yang ada pada diri individu dalam ingatan dan kemampuan 

untuk melakukan tugas audit. Saat melakukan tugas audit, akan menemui masalah 

yang rumit dan setiap orang menghadapi kesulitan yang berbeda. Pengujian 

terhadap kompleksitas tugas dalam audit juga bersifat penting karena 

kecenderungan bahwa tugas audit adalah tugas yang kompleks (Siregar, 2019). 

Beberapa hasil penelitian terdahulu yang mengkaji tentang penelitian ini 

menghasilkan temuan yang berbeda atau adanya gap hasil penelitian. Diantaranya  

Studi Alfianto & Suryandari (2015) dan Fachruddin & Rangkuti (2019) 

“profesionalisme berpengaruh positif terhadap kinerja auditor”. Namun, Siti Maria 

Wardayati et al. (2022) “profesionalisme tidak berpengaruh sign terhadap kinerja 

auditor”.  

Studi oleh Putra (2020) menunjukkan bahwa komitmen organisasi 

berpengaruh signifikan dalam meningkatkan kinerja auditor dan mengurangi 

perilaku disfungsional selama proses audit, sehingga menghasilkan audit yang lebih 

berkualitas Namun, penelitian lain oleh [Soniawan, 2023] menunjukkan bahwa 
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dalam konteks birokrasi yang lebih kompleks, komitmen organisasi tidak selalu 

berdampak langsung pada kinerja auditor karena hambatan struktural dalam 

implementasi kebijakan. 

Penelitian oleh Karo dan Siagian (2023) menemukan bahwa independensi 

auditor berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja auditor, dengan dukungan 

dari kompetensi dan kecerdasan emosional auditor. Namun, penelitian lain oleh 

Rasyid et al. (2023) menunjukkan bahwa dalam konteks tertentu, seperti tekanan 

dari manajemen, independensi auditor tidak selalu berdampak langsung pada 

kinerja mereka, yang menunjukkan adanya faktor moderasi yang perlu diperhatikan 

penelitian menurut (Rizki Inmas Pratiwi, 2017), menunjukkan bahwa 

kompleksitas audit mempunyai pengaruh terhadap kinerja auditor, sedangkan hasil 

penelitian (Riyandari & Badera, 2017) yang menyatakan bahwa kompleksitas audit 

tidak berpengaruh pada kinerja auditor. 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian (Apry Linda [Diana, 

2022]. Dengan mempunyai beberapa perbedaan dari penelitian sebelumnya dimana 

peneili menggunakan Smart PLS sebagai alat ukur, sedangkan penelitian 

sebelumnya masih menggunakan SPSS sebagai alat ukur dalam penelitiannya, serta 

peneliti juga ingin memperkenalkan satu varibel baru dan merupakan variabel 

tambahan untuk membedakan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti yaitu, peneliti menambahkan variabel kompleksitas tugas. 

Alasan peneliti menambahkan varaibel kompleksitas tugas adalah karena 

kompleksitas tugas dapat memengaruhi bagaimana auditor menilai dan 

menyelesaikan pekerjaan mereka. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa 
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kompleksitas tugas dapat berinteraksi dengan faktor-faktor seperti tujuan belajar 

dan efikasi diri, yang pada gilirannya memengaruhi kinerja auditor dalam 

melakukan penilaian. Dalam studi oleh (Mohd Sanusi et al, 2018), ditemukan 

bahwa pada tugas audit yang lebih kompleks, efikasi diri berperan sebagai mediator 

yang penting, yang menunjukkan bahwa auditor yang merasa mampu cenderung 

memberikan hasil yang lebih baik meskipun dihadapkan pada tugas yang sulit. Ini 

menunjukkan bahwa pemahaman tentang bagaimana kompleksitas tugas 

berinteraksi dengan faktor psikologis dapat memberikan wawasan lebih tentang 

proses pengambilan keputusan auditor dan hasil kinerja mereka (Amanda Rezky, 

2023). 

Selanjutnya yaitu pada objek penelitian. Peneliti menggunakan objek 

penelitian di KAP Pekanbaru, sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan 

objek penelitian di KAP Jakarta Timur. Alasan menggunakan objek penelitian di 

KAP pekanbaru adalah dengan Menggunakan KAP (Kantor Akuntan Publik) di 

Pekanbaru sebagai objek penelitian memiliki beberapa alasan yang kuat. Pertama, 

Pekanbaru merupakan pusat ekonomi di Riau dengan banyak perusahaan yang 

memerlukan jasa audit, sehingga relevan untuk memahami praktik audit dalam 

konteks lokal. Selain itu, KAP di Pekanbaru melayani berbagai industri, dari sektor 

perkebunan hingga manufaktur, memungkinkan penelitian untuk mengidentifikasi 

perbedaan dalam praktik audit berdasarkan karakteristik industri. Fokus pada KAP 

di Pekanbaru juga dapat membantu meningkatkan pemahaman tentang tantangan 

yang dihadapi auditor di daerah tersebut, serta bagaimana faktor-faktor seperti 
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profesionalisme, komitmen organisasi, indepedensi dan kompleksitas tugas 

memengaruhi kinerja mereka. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

menggunakan metode penelitan Kuantitatif untuk meneliti mengenai 

“PENGARUH PROFESIONALISME, KOMITMEN ORGANISASI, 

INDEPEDENSI, DAN KOMPLEKSITAS TUGAS TERHADAP KINERJA 

AUDITOR (Studi Pada Auditor Terdaftar di KAP Kota Pekanbaru)” 

 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Untuk melengkapi uraian di atas, auditor harus memperhatikan hal-hal 

seperti menjadi profesional, berkomitmen pada organisai, menjadi independen, dan 

mengikuti etika profesional. Berikut adalah masalah penelitian ini: 

1. Apakah Profesionalisme mempengaruhi terhadap kinerja auditor yang 

terdaftar di KAP kota Pekanbaru? 

2. Apakah Komitmen Organisasi mempengaruhi terhadap kinerja auditor 

yang terdaftar di KAP kota Pekanbaru? 

3. Apakah Indepedensi mempengaruhi terhadap kinerja auditor yang terdaftar 

di KAP kota Pekanbaru? 

4. Apakah Kompleksitas Tugas mempengaruhi terhadap kinerja auditor yang 

terdaftar di KAP kota Pekanbaru? 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

  Untuk mengetahui pengaruh profesionalisme terhadap kinerja auditor yang 

terdaftar di KAP kota Pekabaru. 
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1. Untuk mengetahui pengaruh Profesionalisme terhadap Kinerja Auditor 

yang terdaftar di KAP Kota Pekanbaru.  

2. Untuk mengetahui pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja 

Auditor yang terdaftar di KAP kota Pekanbaru. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Indepedensi terhadap Kinerja Auditor yang 

terdaftar di KAP kota Pekanbaru. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Kompleksitas Tugas Terhadap Kinerja 

Auditor yang terdaftar di KAP kota Pekanbaru. 

1.4 MANFAAT PENELITIAN  

A. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini akan membantu mengembangkan ilmu akuntansi, 

khususnya akuntansi keprilakuan dan audit, dengan memberikan masukan dan 

informasi yang bermanfaat untuk pengelolalaan SDM (yalitu auditor) untuk 

meningkatkan dan mengoptimalkan kinerjanya sebagai seorang auditor yang 

mampu mempertahankan sikap profesionalisme yang tinggi sehingga mampu 

menghasilkan laporan keuangan menurut standar accounting financial. Manfaat 

tambahan diharapkan dari penelitian ini adalah mampu membuka jalan bagi 

peneliti-peneliti lain untuk mengembangkan metode dalam meningkatkan kinerja 

auditor sehingga mampu mempertahankan sikap independen yang mampu berdiri 

sendiri tanpa adanya tekanan dari pihak manapun unruk menjadi seorang auditor 

yang professional.  

B. Manfaat Praktis. 

1). Bagi Mahasiswa Program Studi Akuntansi Uin Suska Riau. 
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Mahasiswa mampu melihat adanya peluang serta memanfaatkan 

perkembangan teknologi untuk menjadikan hasil penelitian ini sebagai sebuah 

referensi serta memperbaiki apa yang kurang sehingga mampu menyelesaikan 

tugas dengan sebaik-baiknya. Dengan melihat adanya perkembangan teknologi 

yang maju diharapkan mampu untuk terus mempertahankan karakteristik dari 

seorang auditor yang terus mengedepankan kepentingan publik diatas segalanya 

tanpa melihat siapa dan terus meningkatkan kinerjanya untuk menjadi seorang 

auditor yang professional, independen, serta memperhatikan betapa kompleksnya 

tugas dalam mengerjakan tugasnya sebagai seorag auditor dengan menjaga nama 

baik dirinya (seorang auditor) serta instansi tempatnya bekerja sehingga mampu 

memberikan informasi yang bisa dipertanggung jawabkan dalam mengaudit 

laporan keunagan dengan tetap memperhatikan standar profesi akuntan publik 

(SPAP). 

2). Bagi Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru 

  Diharapkan hasil penelitian ini bisa menjadi sumber rujukan dan saran 

untuk  meningkatkan kinerja auditor dalam mengaudit laporam keuangan dengan 

selalu mempertahankan sikap profesionalisme, indepedensi, serta mampu untuk 

lebih mengedepankan kepentingan umum dan memperhatikan kompleksnya tugas 

dan tanggung jawab terhadap pekerjaan dalam hal yang baik sehingga bisa 

dipertanggung jawabkan dengan tetap memperhatikan standar profesi akuntan 

publik (SPAP) 

3). Bagi Penelitian Selanjutnya. 
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Penelitan ini bisa berguna bagi penelitian selanjutnya dengan mengangkat 

judul yang sama serta mampu memperbaiki apa yang kurang dari hasil penelitian 

ini agar mampu menghasilkan penelitian terbaru yang mempunyai ciri khas 

masing-masing tanpa menjatuhkan pihak manapun, peneliti berharap bisa dijadikan 

sumber rujukan yang bisa bermanfaat bagi penelitian selanjutnya untuk terus 

mengedepankan sikap seorang auditor muda yang bertanggung jawab dalam 

mengaudit laporan keuangan dengan tidak hanya mementingkan kepentingan 

pribadi, tetapi mengedepankan sikap independen yang tidak berada dibawah 

tekanan pihak manapun untuk bisa menjadi seorang auditor yang perofesional serta 

terus menjungjung tinggi kejujuran dan etika profesi yang dapat mempengaruhi 

kinerjanya sebagai seorang auditor. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh gambaran secara umum bagian – bagian yang akan 

dibahas pada penelitian ini, maka dapat diuraikan secara singkat isi masing- masing 

bab dengan sistematika berikut ini: 

BAB I:  PENDAHULUAN 

 Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah yang mendorong 

melakukan penelitian ini. Dalam bab ini juga menguraikan perumusan 

masalah, tujuan dan manfaat dari penelitian yang dilakukan. Bagian 

akhir bab ini menguraikan mengenai sistematika penulisan. 

BAB II:  TINJAUAN TEORI 

 Bab ini menguraikan tentang tinjauan pustaka dari teori yang digunakan 

dalam penelitian ini. Dalam bab ini juga menguraikan penelitian 



21 

 

 

 

terdahulu dan kerangka teoritis yang berguna untuk menunjukkan dan 

menyusun penelitian ini, serta menguraikan hipotesis penelitian.  

BAB III:  METODE PENELITIAN 

 Bab ini menguraikan tentang metode pengumpulan data yang 

digunakan, lokasi penelitian, jenis dan sumber data, serta metode 

analisis yang digunakan dalam penulisan proposal ini.  

BAB IV:  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini menguraikan tentang pengujian hipotesis dan menampilkan 

hasil dari pengujian hipotesis tersebut serta pembahasan tentang 

analisis yang dikaitkan dengan alat uji yang akan digunakan penulis 

pada penelitian ini.  

BAB V:  PENUTUP 

 Bab ini menguraikan kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan, 

keterbatasan penelitian, serta saran yang diberikan yang berhubungan 

dengan pembahasan mengenai penelitian ini.  
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BAB II 

TINJAUAN TEORI 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Atribusi 

Teori atribusi merupakan teori perilaku yang menjelaskan bagaimana 

individu menafsirkan penyebab dari suatu perilaku atau hasil kerja yang dicapai. 

Teori ini berfokus pada proses kognitif individu dalam menentukan apakah suatu 

keberhasilan atau kegagalan disebabkan oleh faktor internal atau faktor eksternal. 

Dalam konteks organisasi modern, teori atribusi banyak digunakan untuk 

menjelaskan perilaku kerja, motivasi, serta kinerja individu (Robbins & Judge, 

2017). 

Perkembangan teori atribusi dalam literatur kontemporer masih 

mempertahankan konsep dasar yang membedakan penyebab perilaku menjadi 

atribusi internal dan atribusi eksternal. Atribusi internal mengacu pada penyebab 

yang berasal dari dalam diri individu, seperti kemampuan, usaha, profesionalisme, 

dan sikap kerja. Sementara itu, atribusi eksternal berkaitan dengan faktor di luar 

individu, seperti lingkungan kerja, tekanan organisasi, kompleksitas tugas, dan 

kebijakan manajemen (Martinko, Harvey, & Douglas, 2018). 

Menurut Robbins dan Judge (2017), individu dalam organisasi cenderung 

menilai kinerja mereka sendiri berdasarkan faktor internal, terutama ketika mereka 

merasa memiliki kontrol terhadap pekerjaannya. Sebaliknya, ketika individu 

menghadapi kondisi kerja yang sulit atau tekanan eksternal yang tinggi , 

mereka cenderung mengatribusikan hasil kinerjanya pada faktor eksternal. Pola 
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atribusi ini memengaruhi bagaimana individu merespons tuntutan pekerjaan dan 

memengaruhi tingkat kinerja yang dihasilkan. 

Dalam konteks profesi auditor, teori atribusi menjadi sangat relevan karena 

auditor bekerja dalam lingkungan yang diatur oleh standar profesional dan kode 

etik yang ketat. Auditor sering kali mengaitkan kualitas kinerjanya dengan faktor 

internal seperti profesionalisme, kompetensi teknis, pengalaman kerja, dan 

independensi, karena faktor-faktor tersebut berada dalam kendali individu auditor 

(Hurtt, Brown-Liburd, Earley, & Krishnamoorthy, 2017). Oleh karena itu, variabel-

variabel yang bersifat internal cenderung memiliki pengaruh yang lebih kuat 

terhadap kinerja auditor. 

Sebaliknya, faktor-faktor seperti komitmen organisasi dan kompleksitas 

tugas audit sering dipersepsikan sebagai faktor eksternal atau situasional. 

Penelitian-penelitian terkini  menunjukkan bahwa auditor tidak selalu 

mengatribusikan keberhasilan kinerjanya pada loyalitas terhadap organisasi atau 

tingkat kesulitan tugas, melainkan pada kemampuan profesional dan kepatuhan 

terhadap standar audit (Svanström, 2016; Paino, Ismail, & Smith, 2018). Hal ini 

menjelaskan mengapa dalam beberapa penelitian empiris, komitmen organisasi dan 

kompleksitas tugas tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. 

Teori atribusi juga menjelaskan bahwa ketika individu menghadapi tugas 

yang kompleks, tetapi memiliki tingkat kompetensi dan profesionalisme yang 

memadai, maka kompleksitas tugas tidak akan menurunkan kinerja. Auditor 

cenderung menganggap kompleksitas tugas sebagai bagian dari tanggung jawab 
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profesional, bukan sebagai hambatan kinerja (Bonner, 2016; Kusumawati & 

Syamsuddin, 2018). 

2.1.2 Kinerja Auditor 

Peran supervisor ialah suatu tugas/kegiatan tujuannya untuk meningkatkan 

hasil kinerja [Putri, et al., 2021]. Keinginan konsumen untuk dapat melakukan 

pekerjaan yang baik tidak lepas dari hasil kerjanya ialah menghasilkan mutu 

akuntan publik pada tiap pengecekkan. Kinerja tersebut diukur berdasarkan hasil 

pelaksanaan tugas dalam periode tertentu [Narcom, 2024]. Besaran serta mutu 

pekerjaan dalam pekerjaan seorang auditor bisa ditentukan oleh kinerja auditor 

selama melakukan pekerjaannya. Oleh karena itu, diperlukan standar teknis dan 

prinsip etika selaku landasan dalam melaksanakan tugas menjadi tanggung 

jawabnya. Standar teknis adalah standar pelaksanaan audit yang mencakup kriteria 

mutu. Saat ini standar etika memuat pedoman etika (undang-undang) bagi profesi 

yang bersangkutan. Badan atau organisasi audit mungkin memiliki standar 

akuntansi dan standar etika harus diikuti oleh anggota lembaga tersebut untuk 

menciptakan audit andal.  

Kesimpulannya, kinerja auditor sangat bergantung pada setiap sikap 

seorang auditor dalam melakukan pekerjaannya dengan semaksimal mugkin 

sehingga mampu untuk dipertanggungjawabkan. Akuntansi sangat penting didalam 

usaha dan kegiatan lain saat pengelolaan perusahaan. Auditor mempunyai 2 

tanggung jawab saat pekerjaan profesionalnya, ialah menjaga kerahasiaan 

informasi yang didapat saat bekerja. Sangat diharuskan penggunaan jasa akuntansi 

adalah akuntan publik profesional, independen, dan obyektif untuk mengevaluasi 
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keakuratan laporan keuangan yang disajikan oleh organisasi. Tujuan auditor ialah 

melaksanakan audit sesuai standar dan prosedur yang ditetapkan IAPI. Tugas 

akuntan meliputi kecepatan, kualitas, ketepatan, kemudahan pengoperasian, 

efisiensi, dan ketepatan saat melaksanakan tugas dengan wewenang yang 

ditetapkan [Dessler, 2015]. Prestasi auditor adalah bekerja dari segi kualitas dan 

kuantitas [Dessler, 2015]. Peran auditor ialah keahlian auditor saat mendapatkan 

hasil dari aktivitas audit yang berkaitan dengan mengelola keuangan dan tanggung 

jawab kerja dalam kelompok [Satwika, 2019]. Peran auditor adalah melaksanakan 

atau mengawasi pekerjaan audit dilaksanakan auditor selama jangka waktu 

tertentu.  

Variabel kinerja auditor ini merupakan karya yang dijangkau oleh 

seseorang dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugas yang kemudian 

diserahkan ke orang lain berdasarkan pengalaman dan ketepatan waktu. Kinerja 

artinya sebagai hasil yang dapat dijangkau menurut tujuan oleh seseorang saat 

mengerjakan tugasnya dengan tepat waktu, memakai waktu yang tepat untuk 

mencapai hasil yang sangat memuaskan. Kuantitas, kualitas kerja, dan ketepatan 

waktu adalah variabel akan dipakai.  

2.1.3 Profesionalisme 

Auditor melihat pemikiran profesionalisme yang tinggi akan berdampak 

positif pada kinerjanya karena hasil kinerja auditor saat mengaudit laporan 

keuangan dapat dipercaya oleh para pengambil keputusan, dari dalam/luar 

perusahaan. Auditor dengan pandangan profesionalisme tinggi akan berdampak 

positif pada kinerjanya. Serta Auditor profesional yang bekerja dengan prinsip 
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etika tinggi, seperti kejujuran, objektivitas, dan kerahasiaan, yang semuanya 

penting untuk menjaga integritas proses audit [Lestari, 2024]. 

Konsep profesionalisme yang dikembangkan J. A. Hall & Singleton (2007) 

dalam penelitian (Rangkuti & Fachruddin, 2019) adalah konsep untuk menguji 

profesionalisme akuntan yang meliputi lima ukuran, yaitu ; 1) pengabdian pada 

profesi, 2) kewajiban sosial, 3) kemandirian, 4) keyakinan terhadap peraturan 

profesi dan 5) hubungan dengan sesama profesi. Pendapat lain, yaitu menurut 

(Prambowo, 2020) profesionalisme adalah wujud dari cara yang optimal dalam 

memenuhi suatu tindakan tanpa merugikan suatu pihak lain dan dapat diterima 

semua pihak yang berhubungan. Setiap profesi dalam bidang apapun salah satunya 

profesi auditor sangat penting memiliki sikap profesionalisme, karena untuk 

menentukan pengambilan keputusan suatu proses dalam bekerja dan diharapkan 

selama menjalankan proses audit nantinya akan menghasilkan audit yang sesuai 

standar yang sudah ditetapkan oleh organisasi. 

Menciptakan kepercayaan publik terhadap kualitas layanan disampaikan 

oleh profesi auditor, profesionalisme yang lebih tinggi akan diperlukan. Auditor 

akan berusaha menjaga nilai-nilai profesionalisme dengan menghindari perilaku 

audit yang tidak tepat [Wahidha, 2024]. Hal ini tidak terlepas dari kenyataan bahwa 

penting bagi auditor individu untuk memastikan klien menerima laporan keuangan 

yang berkualitas, dengan menghasilkan laporan audit yang dapat dipercaya oelh 

pengguna laporan keuangan dalam pemeriksaan selama penugasan auditor. 

Namun, dengan adanya pengguna jasa auditor yang tidak percaya terhadap auditor, 
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dapat berdampak pada keahlian auditor profesional saat menyerahkan laporan audit 

pemeriksaan berkualitas akan menjadi masalah.  

Kesimpulannya adalah, auditor mempunyai sikap profesionalisme dengan 

menjunjung tinggi kejujuran tanpa memandang siapa, mengapa, dan bagaimana 

sehingga dalam mengaudit laporan keuangan bisa dipertanggung jawabkan 

kebenarannya. Sikap profesionalisme bisa dinilai dari tindakan seseorang dalam 

mengambil keputusan serta dapat mempengaruhi kinerja seorang auditor dalam 

mempertahankan kredibilitas dirinya dan instansi tempatnya bekerja dalam 

melaporkan dan mengaudit laporan keuangan dengan tepat waktu.  

2.1.4 Komitmen Organisasi 

  Komitmen organisasi menunjukkan, seberapa dekat seseorang dengan 

sebuah organisasi serta seberapa dekat mereka dengan tujuannya. Hal ini 

merupakan sikap kerja yang penting karena seseorang yang memilikinya 

mencerminkan keinginan yang kuat untuk bekerja lebih keras agar tercapainya 

tujuan perusahaan, serta ingin tetap bekerja di sana akan membuat seseorang untuk 

terus bekerja keras sehingga menghasilkan kinerja yang lebih baik. Komitmen yang 

tepat akan membuat seseorang memiliki sifat loyalitas yang tinggi terhadap 

pekerjaannya dan pasti akan memberikan dampak yang positif terhadap kinerja 

suatu pekerjaan [Ilmatiara, 2020]. 

  Seseorang yang mempunyai komitmen pada perusahaannya merupakan 

seseorang yang setia serta puas terhadap perusahaannya, sehingga berkeinginan 

untuk bekerja dengan lebih baik. Komitmen tinggi terhadap organisasi akan 

menghasilkan kinerja yang tinggi juga. Komitmen tersebut dapat terwujud apabila 
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individu dalam organisasi menjalankan hak dan kewajiban mereka sesuai dengan 

tugas dan fungsinya masing-masing dalam organisasi, karena pencapaian tujuan 

organisasi merupakan hasil kerja semua anggota organisasi yang bersifat kolektif. 

Auditor mencerminkan sikap serta gaya kepemimpinan ditempat mereka bekerja, 

dapat memiliki rasa tanggung jawab besar untuk membela organisasinya, berusaha 

meningkatkan prestasinya, mempuyai kepastian saat mencapai tujuan organisasi 

(Soniawan et al., 2024). 

  Kesimpulannya dengan adanya komitmen organisasi didalam diri 

seseorang membuat seseorang merasa bertanggung jawab atas semuanya, baik 

yang berkaitan serta berhubungan dengan pekerjaanya yang secara langsung akan 

berpengaruh terhadap kinerjanya dalam menjaga kestabilan organisasi tersebut 

sehingga membuatnya untuk terus berkomitmen dalam meningkatkan kinerjanya, 

memperluas wawasan, memperbanyak relasi dengan terus berkomitmen 

memberikan yang terbaik bagi suatu organisasi yang dijalaninya agar bisa 

mencapai tujuan didirikannya organisasi tersebut. 

  Dengan kata lain, Kinerja auditor dipengaruhi oleh komitmen organisasi, 

makin besar komitmen organisasi dimiliki auditor, semakin bagus kinerjanya, 

semakin rendah komitmen organisasi yang dimiliki auditor, semakin buruk 

kinerjanya. 

2.1.5 Indepedensi 

Menurut [Rahmi, 2019], independensi adalah ketika auditor berlaku jujur, 

tidak memihak, mengungkapkan temuan menurut bukti. Meningkatkan keyakinan 

atas laporan keuangan adalah hal umum yang diterima. Auditor independen 
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memeriksa laporan keuangan sesuai dengan informasi finansial yang diungkapkan 

menurut prinsip akuntansi [Farahdiba, dan Si, M 2020] menyatakan menilai 

independensi auditor tergantung pada seberapa akurat serta jujur auditor 

memeriksa laporan keuangan agar auditor serta kliennya tidak merasa dicurangkan. 

Laporan keuangan dapat diandalkan karena dipakai oleh pihak stakeholder. 

[Wanadri, dan Christina, 2015]. Karakteristik dari independensi adalah 

kepercayaan diri pada sebagian individu profesional dan merupakan istilah penting 

memiliki arti khusus dalam kaitannya dengan opini yang diberikan oleh akuntan 

publik terhadap laporan keuangan [Ainun, 2024]. 

Selama audit, auditor dipercaya oleh klien serta pengguna laporan keuangan  

untuk membuktikan bahwa laporan keuangan perusahaan sesuai dengan standar. 

Percaya terhadap diri sendiri yang ada pada beberapa sikap profesional merupakan 

bagian dari integritas profesional. Istilah "independensi" mengacu pada suatu 

keadaan pikiran individu untuk tidak terpengaruh oleh orang lain dan tidak 

bergantung pada orang lain. Selain itu, independensi berarti auditor yang mampu 

untuk berdiri sendiri, jujur, serta tidak memihak pada pihak manapun dalam 

mengungkapkan temuan harus bersifat objektif dan transparan yang berarti, 

akuntan publik jujur saat memperhitungkan fakta tidak berpihak dalam 

mengutarakan opini. "Penampilan independen", artinya akuntan publik dianggap 

bebas dari segala hal yang bisa membuat masyarakat tidak yakin terhadap 

independensi akuntan publik [Suhayati, 2024].  

Kesimpulannya adalah auditor independen tidak berpihak, tidak memiliki 

kepentingan pribadi, dan tidak mudah dipengaruhi oleh pihak manapun saat 
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memberikan jasa dalam mengaudit laporan keuangan selaku auditor independen. 

Auditor yang memiliki sikap independen yang tinggi akan menghasilkan kinerja 

yang lebih baik. Sifat indepeden auditor dilindungi karena akan dituntut untuk 

bertanggung jawab atas hasil auditnya. Karena itu, kinerja auditor akan meningkat 

dengan independensi tinggi. 

2.1.6 Kompleksitas Tugas 

Auditor sering dihadapkan dengan tugas yang berbeda-beda dan saling 

terkait antara satu dengan yang lainnya. Kompleksitas audit berkaitan dengan 

semakin banyak dan semakin sulitnya tugas audit yang disebabkan oleh terbatasnya 

sumber daya individu untuk mengahadapi setiap masalah yang dimiliki dalam 

proses penyajian laporan keuangan. Struktur tugas dan Tingkat kesulitan adalah 

dua aspek penyusun kompleksitas audit. Tingkat kesulitan dikaitkan dengan 

banyaknya informasi yang terkait tentang tugas tersebut, sementara struktur tugas 

terkait dengan kejelasan informasi yang diperlukan (Ridha Insani Muh, 2020). 

Kompleksitas audit merupakan tugas yang tidak terstruktur, 

membingungkan, dan sulit. Beberapa mungkin menganggap tugas audit semakin 

sulit dan kompleks, namun juga ada yang menganggapnya sebagai tugas yang 

mudah. Persepsi ini yang kemudian menimbulkan pendapat bahwa tugas audit 

dapat dikategorikan sulit bagi seorang auditor, namun bisa saja mudah bagi yang 

lain (Amanda et al., 2023). Indikator kompleksitas tugas dari karya Siregar, WM 

(2019) dalam penelitian tersebut mencakup aspek-aspek seperti: 

1. Ambiguitas tugas 

2. Tingkat kesulitan tugas 
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2.2 Auditing Menurut Pandangan Islam 

Audit di dalam Islam disebut sebagai audit syariah (Kusumaningrum, 2017). 

Menurut Accounting and Auditing Standards for Islamic Financial Institution 

(AAOIFI, 2003) Audit syariah adalah laporan internal syariah yang bersifat 

independen atau bagian dari audit internal yang melakukan pengujian dan 

pengevaluasian melalui pendeketan aturan syari’ah, fatwa-fatwa, instruksi, dan 

sebagainya yang diterbitkan fatwa IFI dan lembaga supervisi syari’ah (Fauzi dan 

Supandi, 2019). Audit dalam Islam sangat penting sebagai cerminan sebuah 

akuntabilitas auditor. Bukan hanya sebatas para pengguna laporan keuangan, tetapi 

lebih penting adalah akuntabilitas kepada Allah SWT. 

Menurut Shafii (2013) auditing dalam Islam adalah: “Proses menghitung, 

memeriksa dan memonitor (proses sistematis), tindakan seseorang (pekerjaan 

duniawi atau amal ibadah lengkap dan sesuai syariah) untuk mendapat reward dari 

Allah di akhirat”  

Landasan syari’ah dari pelaksanaan audit syari’ah dapat dirujuk pada 

penafsiran surat Al-Baqarah ayat 282: 

 

ى فَاكْتبُوُْهُُۗ وَلْيكَْتبُْ بَّيْنكَُمْ  سَمًّ ى اجََلٍ مُّ
ا اِذاَ تدَاَيَنْتمُْ بِديَْنٍ الِٰٰٓ  كَاتِب ٌۢ بِالْعَدْلِِۖ وَلََ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ

 َ ُ فلَْيكَْتبُْْۚ وَلْيمُْلِلِ الَّذِيْ عَليَْهِ الْحَقُّ وَلْيتََّقِ اللّٰه  رَبَّهٗ وَلََ يبَْخَسْ مِنْهُ  يَأبَْ كَاتِب  انَْ يَّكْتبَُ كَمَا عَلَّمَهُ اللّٰه

فلَْيمُْلِ  هُوَ  يُّمِلَّ  انَْ  يسَْتطَِيْعُ  لََ  اوَْ  اوَْ ضَعِيْفًا  سَفِيْهًا  الْحَقُّ  عَلَيْهِ  الَّذِيْ  كَانَ  فَاِنْ  بِالْعَدْلُِۗ شَيْـًٔاُۗ  وَلِيُّهٗ  لْ 

جَالِكُمْْۚ  اءِ  وَاسْتشَْهِدوُْا شَهِيْديَْنِ مِنْ رِِّ نْ ترَْضَوْنَ مِنَ الشُّهَدََۤ امْرَاتَٰنِ مِمَّ  فَاِنْ لَّمْ يكَُوْنَا رَجُلَيْنِ فرََجُل  وَّ
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 وَلََ تسَْـَٔمُوْٰٓ 
اءُ اِذاَ مَا دعُُوْاُۗ رَ احِْدٰىهُمَا الَْخُْرٰىُۗ وَلََ يَأبَْ الشُّهَدََۤ ا انَْ تكَْتبُوُْهُ  انَْ تضَِلَّ احِْدٰىهُمَا فَتذُكَِِّ

ِ وَاقَْوَمُ لِلشَّهَادةَِ وَادَْنٰىٰٓ الَََّ ترَْتاَ  ُۗ ذٰلِكُمْ اقَْسَطُ عِنْدَ اللّٰه ى اجََلِه 
ٰٓ انَْ تكَُوْنَ تجَِارَةً  صَغِيْرًا اوَْ كَبيِْرًا الِٰٰٓ ا الََِّ بوُْٰٓ

ا اِذاَ تبََايعَْتمُِْۖ وَ  لََ حَاضِرَةً تدُِيْرُوْنهََا بيَْنكَُمْ فلََيْسَ عَلَيْكُمْ جُناَح  الَََّ تكَْتبُوُْهَاُۗ وَاشَْهِدوُْٰٓ لََ يضَُاَۤرَّ كَاتِب  وَّ

ُ بكُِلِِّ شَيْ  ُُۗ وَاللّٰه َُۗ وَيعُلَِِّمُكُمُ اللّٰه ۝٢٨٢ ءٍ عَلِيْم  شَهِيْد  ەُۗ وَاِنْ تفَْعلَوُْا فَاِنَّهٗ فسُُوْق ٌۢ بكُِمُْۗ وَاتَّقوُا اللّٰه  

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang 

piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 

hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah 

penulis menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkan 

kepadanya, maka hendaklah dia menuliskan. Dan hendaklah orang yang berutang itu 

mendiktekan, dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah 

dia mengurangi sedikit pun daripadanya. Jika yang berutang itu orang yang kurang 

akalnya atau lemah (keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan sendiri, maka 

hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. Dan persaksikanlah dengan dua 

orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, maka 

(boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan di antara orang-orang yang kamu 

sukai dari para saksi (yang ada), agar jika yang seorang lupa, maka yang seorang lagi 

mengingatkannya. Dan janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. Dan 

janganlah kamu bosan menuliskannya, untuk batas waktunya baik (utang itu) kecil 

maupun besar. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan 

kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu kepada ketidakraguan, kecuali jika hal itu 

merupakan perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada 

dosa bagi kamu jika kamu tidak menuliskannya. Dan ambillah saksi apabila kamu 

berjual beli, dan janganlah penulis dipersulit dan begitu juga saksi. Jika kamu 
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lakukan (yang demikian), maka sungguh, hal itu suatu kefasikan pada kamu. Dan 

bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan pengajaran kepadamu, dan Allah 

Maha Mengetahui segala sesuatu.” (QS. Al-Baqarah: 282). 

Ayat tersebut menunjukkan kewajiban bagi umat beriman untuk menulis 

setiap transaksi yang dilakukan dan masih belum tuntas. Tujuan perintah ayat 

tersebut adalah untuk menjaga keadilan dan kebenaran. Artinya perintah tersebut di 

tekankan pada pertanggungjawaban agar pihak terlibat dalam transaksi itu tidak 

dirugikan, sehingga tidak menimbulkan konflik, dan untuk menciptakan transaksi 

yang adil maka diperlukan saksi (Junery, 2019). 

Audit syari’ah dapat dimaknai sebagai proses untuk memastikan bahwa 

aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh institusi keuangan Islam tidak melanggar 

syari’ah atau pengujian kepatuhan syariat secara menyeluruh terhadap aktivitas bank 

syari’ah (Fauzi dan Supandi, 2019). 

Sebagai seorang auditor, independensi merupakan suatu hal yang harus 

dimiliki, karena auditor tidak hanya bertanggung jawab kepada klien, tetapi dia akan 

mempertanggung jawabkan semua tingkah lakunya kepada Allah SWT.  Dia harus 

meyakini bahwa Allah SWT selalu melihat, menyaksikan dan mengamati semua 

tingkah laku hamba-Nya (Sapar, 2018). Nabi Muhammad SAW bersabda:  

“kedua kaki seorang hamba tidaklah beranjak pada hari kiamat hingga ia 

ditanya mengenai: (1) umurnya di manakah ia habiskan, (2) ilmunya di manakah ia 

amalkan, (3) hartanya bagaimana ia peroleh dan (4) di mana ia infakkan dan (5) 

mengenai tubuhnya di manakah usangnya.”  (HR. Tirmidzi)  
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Islam membolehkan seorang auditor berhubungan dengan kliennya. Hal ini 

sesuai dengan kaidah dasar akad yang diterangkan dalam surat Al-Maidah ayat 1: 

“Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah janji-janji”.   

Maka jangka waktu hubungan antara auditor dengan kliennya sesuai dengan 

waktu yang telah disyaratkan dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2015 tentang Praktik Akuntan Publik. Hal ini mengikuti hadits 

Nabi Muhammad SAW: “Kaum muslimin harus memenuhi syarat-syarat yang telah 

mereka sepakati kecuali syarat yang mengharamkan suatu yang halal atau 

menghalalkan suatu yang haram”. (HR. Abu Dawud) 

2.3 Penelitian Terdahulu 

  Beberapa penelitian sebelumnya harus digunakan sebagai sumber acuan 

dan sumber referensi bagi peneliti selama proses penelitian ini. Tabel berikut 

menunjukkan beberapa penelitian sebelumnya dengan topik yang sama yang dapat 

digunakan sebagai sumber acuan dan referensi bagi peneliti. 

Tabel 2. 1 

Penelitian Terdahulu 

NO Nama 

Peneliti 

Judul Variabel Hasil 

1 Fransiska 

Mulyati 

Malon, Ni 

Nyoman Sri 

Rahayu 

Trisna 

Dewi, 

Komang 

Adisanjaya 

 (2021) 

Pengaruh 

Komitmen 

Organisasi, 

Struktur Audit, 

dan Konflik 

Peran Terhadap 

Kinerja Auditor 

Dependen: 

Kinerja Auditor 

Independen: 

Komitmen 

Organisasi, 

Struktur Audit, 

Konflik Peran  

 

 

 

Komitmen 

organisasi 

berpengaruh positif 

dan sign terhadap 

kinerja auditor 

pada kantor 

akuntan publik di 

Provinsi Bali.  

2. Kinerja auditor di 

KAP Provinsi Bali 

sangat dipengaruhi 

oleh struktur audit.  
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3. Kinerja auditor di 

KAP Provinsi Bali 

meningkat secara 

sign karena konflik 

peran.  

4. Kinerja auditor di 

Provinsi Bali 

dipengaruhi oleh 

komitmen 

organisasi, struktur 

audit, konflik 

peran. 

. 

2. Siti Solehah, 

Nila 

Hidayah, 

Meutia 

Layli, Asri 

Dwi Ariyani 

(2023) 

Pengaruh Etika 

Profesi, 

Indepensi, 

Profesionalisme, 

Gaya 

Kepemimpinan 

dan Kecerdasan 

Emosional 

Terhadap Kinerja 

Auditor 

Dependen: 

Kinerja Auditor 

Indepedensi: 

Etika Profesi, 

Indepensi, 

Profesionalisme, 

Gaya 

Kepemimpinan 

Kecerdasan 

Emosional 

Etika profesi, 

independensi, 

profesionalisme, 

gaya 

kepemimpinan 

berdampak positif 

serta signifikan 

terhadap kinerja 

auditor di 

BPKPAD Bantul.  

Kecerdasan 

emosional 

berpengaruh 

negatif terhadap 

kinerja 11auditor 

di BPKPAD 

Bantul. 

3. Yuliana Eva, 

Retno 

Wulandari, 

Mochamad 

Fariz Irianto 

 (2021) 

Pengaruh 

Indepedensi, 

Komitmen 

Organisasi, 

Struktur Audit, 

dan Motivaasi 

Kerja Terhaap 

Kinerja Auditor 

Dependen: 

Kinerja Auditor 

Independen:  

Indepedensi, 

Komitmen 

Organisasi, 

Struktur Audit, 

Motivaasi Kerja 

Indepedensi 

berpengaruh 

positif sign 

terhadap kinerja 

auditor. 

Komitmen 

organisasi 

berpengaruh positif 

sign terhadap 

kinerja auditor 

Struktur Audit 

berpengaruh sign 

terhadap kinerja 

audit. 



34 

 

 

 

Motivasi Kerja 

berpengaruh positif 

sign terhadap 

kinerja auditor. 

 

4. Sherin 

Ultasia, 

Desi Putri 

Andini 

(2022) 

Pengaruh 

Profesionalisme, 

Indepedensi, dan 

Kompetensi 

Terhadap Kinerja 

Auditor 

Dependen: 

Kinerja Auditor 

Indepedensi: 

Profesionalisme, 

Indepedensi, 

Kompetensi 

Profesionalisme  

dan Independensi 

berpengaruh  sign 

terhadap kinerja 

auditor di 

Inspektorat Kab. 

Jombang. 

Kompetensi 

berpengaruh tidak 

sign terhadap 

kinerja auditor di 

Inspektorat Kab. 

Jombang.  

Profesionalisme, 

Independensi dan 

Kompetensi secara 

simultan 

berpengaruh sign 

terhadap kinerja 

auditor di 

Inspektorat Kab. 

Jombang. 

5. Halimah 

Nur 

Hotimah 

(2023) 

Pengaruh 

Indepensi, 

Kompetensi, dan 

Etika Auditor 

Terhadap Kinerja 

Auditor  

Dependen: 

Kinerja Auditor 

Indepedensi: 

Indepensi, 

Kompetensi, 

Etika Auditor  

(X1) berpengaruh 

sign terhadap 

kinerja auditor (Y). 

Independensi 

auditor ialah 

penting karena bisa 

berpengaruhi 

kinerja auditor 

sign. 

(X2) kompetensi 

interaksinya positif 

berarti makin naik 

kompetensi auditor 

bakal makin naik 

kinerja auditor. 

(X3) etika auditor 

interaksinya positif 

makin naik 

kompetensi auditor 



35 

 

 

 

bakal makin naik 

kinerja auditor.  

 

6. Intan 

Wahyudi, 

Titik Aryati 

(2022) 

Pengaruh 

Indepedensi, 

Objektivitas, 

Pemahaman 

Good Corporate 

Govermance dan 

Etika Profesi 

Terhadap Kinerja 

Auditor 

Depensi: Kinerja 

Auditor 

Indepedensi: 

Objektivitas, 

Pemahaman 

Good Corporate 

Govermance 

Etika Profesi 

Independensi 

memberi pengaruh 

positif  

Objektivitas 

memberi pengaruh 

positif. 

Good corporate 

governance 

memberi pengaruh 

positif. 

Etika profesi 

memberikan 

pengaruh positif r 

7. Ida Bagus 

Kade Diva 

Jati Darma 

Kusuma, Ni 

Luh Sari 

Widhiyani. 

(2023) 

Pengaruh 

Indepedensi, 

Komitmen 

Organisasi, dan 

Gaya 

Kepemimpinan 

Transformasional 

Pada Kinerja 

Auditor 

Dependen: 

Kinerja Auditor 

Independen: 

Indepedensi, 

Komitmen 

Organisasi, Gaya 

Kepemimpinan 

Transformasional 

Independensi 

memberi pengaruh 

positif. 

Komitmen 

organisasi 

memberi pengaruh 

positif. 

Gaya 

kepemimpinan 

transformasional 

memberi pengaruh 

positif. 

8. Muhammad 

Aditya 

Alyusri 

Rahmat, 

Rida 

Prihatni, 

Hera 

Khairunnisa. 

(2022) 

Pengaruh Etika 

Profesi, 

Profesionalisme, 

dan Gaya 

Kepemimpinan 

Terhadap Kinerja 

Auditor Internal 

Pemerintah 

Dependen: 

Kinerja Auditor 

Internal 

Pemerintah 

Independen: 

Etika Profesi, 

Profesionalisme,  

Gaya 

Kepemimpinan. 

Etika profesi 

berpengaruh sign. 

Profesionalisme 

berpengaruh sign 

dan positif. Gaya 

kepemimpinan 

berpengaruh sign 

dan positif  

9. Marizna 

Rana Amira, 

Munara 

(2022) 

Pengaruh 

Skeptisisme, 

Kompleksitas 

Tugas, dan Time 

Budget Presure 

Terhadap Kinerja 

Auditor 

Dependen: 

Kinerj Auditor 

Independen: 

Skeptisisme, 

Kompleksitas 

Tugas, Time 

Budget Presure 

 

Skeptisisme 

profesional 

berpengaruh positif 

serta sign. 

Kompleksitas 

tugas berpengaruh 

positif serta sign. 

Time budget 

pressure 
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berpengaruh positif 

dan sign. 

10. Lasefie 

Zahiya 

Pertiwi, 

Panubut 

Simorangkir 

Ranti 

Nugreheni 

(2021) 

Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan, 

Profesionalisme, 

dan 

Kompleksitas 

Tugas Terhadap 

Kinerja Auditor 

Dependen: 

Kinerja auditor 

Independen: 

Gaya 

Kepemimpinan, 

Profesionalisme, 

Kompleksitas 

Tugas 

 

Gaya 

kepemimpinan 

berpengaruh 

signifikan positif 

terhadap kinerja 

auditor. 

Profesionalisme 

berpengaruh 

signifikan positif 

terhadap kinerja 

auditor. 

Kompleksitas 

Tugas  

berpengaruh 

signifikan positif 

terhadap kinerja 

auditor. 

11. Primayeta 

Wahyuni, 

Dewi Zulvia 

(2024) 

Pengaruh 

Kompleksitas 

Tugas, Etika 

Profesi, dan 

Struktur Audit 

Terhadap Kinerja 

Auditor 

Dependen: 

Kinerja Auditor 

Independen: 

Kompleksitas 

Tugas, Etika 

Profesi, Struktur 

Audit 

Kompleksitas 

Tugas berpengaruh 

positif terhadap 

Kinerja Auditor 

Etika Profesi 

berpengaruh positif 

terhadap Kinerja 

Auditor 

Struktur Audit 

berpengaruh positif 

terhadap Kinerja 

Auditor 

12. Laisa Liza 

(2025) 

Pengaruh 

Motivasi 

Auditor, dan 

Kompleksitas 

Tugas Terhadap 

Kinerja Auditor 

Dependen:  

Kinerja Auditor 

Independen: 

Motivasi 

Auditor, 

Kompleksitas 

Tugas 

Motivasi Auditor 

memiliki pengaruh 

langsung yang 

signifikan terhadap 

kinerja auditor. 

Kompleksitas 

Tugas  memiliki 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

kinerja auditor. 

13. Chirstina 

Sososutikno, 

Shella Gilby 

Sapulette, 

Yonry 

Pengaruh 

Kompleksitas 

Tugas dan Beban 

Kerja Terhadap 

Kinerja Auditor 

Dependen: 

Kinerja Auditor 

Indepneden: 

Kompleksitas 

Tugas menyatakan 

bahwa 

kompleksitas tugas 

berpengaruh 
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Gerald 

Tutuarima 

(2022) 

Kompleksitas 

Tugas, Beban 

Kerja 

negatif terhadap 

kinerja auditor. 

Beban Kerja 

berpengaruh 

negatif terhadap 

kinerja audit. 

 

14. Alvin 

Aditiya 

Jaya, Nina 

Sabrina, 

Anggeria 

Afrida 

(2022) 

Lingkungan 

Kerja dan 

Kompleksitas 

Tugas Terhadap 

Kinerja Auditor 

dengan 

Kompetensi 

sebagai variabel 

Moderasi 

Dependen: 

Kinerja Auditor 

Independen: 

Lingkungan 

Kerja, 

Kompleksitas 

Tugas, 

Kompetensi 

Lingkungan Kerja 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

Kinerja Auditor. 

Kompleksitas 

Tugas berpengaruh 

signifikan terhadap 

Kinerja Auditor. 

Kompetensi 

merupakan 

homogliser 

moderasi yaitu 

tidak berinteraksi 

dengan variabel 

independen dan 

tidak mempunyai 

hubungan yang 

signifikan dengan 

variabel dependen 

untuk lingkungan 

kerja. 

Kompetensi 

merupakan pure 

moderasi yaitu 

adanya interaksi 

dengan variabel 

independen dan 

tidak mempunyai 

hubungan 

signifikan dengan 

variabel dependen 

untuk kompleksitas 

tugas 

 

Sumber: Beberapa Jurnal Ilmiah 
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2.4 Kerangka Berpikir 

Kerangka pemikiran merupakan suatu gambaran secara sistematis yang 

bertujuan untuk menjelaskan suatu pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Variabel independen dalam penelitian ini ialah profesionalisme, 

komitmen organisasi, indepedensi dan kompleksitas tugas. Lalu, variabel dependen 

dalam penelitian ini ialah kinerja auditor. Berdasarkan uraian diatas, maka 

kerangka pemikiran yang disusun untuk menjelaskan hubungan antara variabel 

independen terhadap variabel dependen adalah sebagai berikut: 

Gambar 2. 1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

   

 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2024 

2.5 Pengembangan Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini didasarkan pada teori dan penelitian sebelumnya adalah 

sebagai berikut: 

Profesionalisme (X1) 

Komitmen Organisasi (X2) 

Kinerja Auditor (Y) 

Indepedensi (X3) 

Kompleksitas Tugas (X4) 
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2.5.1 Pengaruh Profesionalisme terhadap kinerja auditor 

Pandangan profesionalisme adalah sikap yang menunjukkan individu benar-

benar berkomitmen pada pekerjaan mereka dengan menggunakan seluruh 

kemampuan dan pengetahuan mereka untuk membantu pekerjaan mereka.. 

Pandangan profesionalisme auditor akan berdampak positif pada kinerjanya karena 

hasil kinerja auditor saat mengaudit laporan keuangan bisa dipercaya oleh para 

pengguna laporan keuangan. Hasil penelitian Sherin Ultasia, Desi Putri Andini 

(2022), menunjukkan variabel profesionalisme berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja auditor. Penelitian Muhammad Aditya Alyusri Rahmat, Rida Prihatni, Hera 

Khairunnisa (2022) menunjukkan bahwa variabel profesionalisme berpengaruh 

positif terhadap kinerja auditor serta penelitian Siti Solehah, Nila Hidayah, Meutia 

Layli, Asri Dwi Ariyani (2023) variabel profesionalisme berpengaruh positif 

terhadap kinerja auditor. Hipotesisnya ialah: 

H1: Profesionalisme berpengaruh positif terhdap kinerja auditor 

2.5.2 Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap kinerja auditor 

Tingkah laku individu terhadap organisasi menunjukkan komitmen untuk 

mencapai visi, misi, nilai, dan tujuan organisasi dapat didefinisikan sebagai 

komitmen organisasi. Adanya kepercayaan satu sama lain, kedekatan emosi, dan 

keselarasan harapan antara anggota dengan organisasi menghasilkan loyalitas. 

Akibatnya, individu sangat ingin tetap menjadi bagian penting dari organisasi. 

Dengan kata lain, kinerja auditor dipengaruhi oleh komitmen organisasi, semakin 

besar komitmen organisasi yang dimiliki auditor, semakin bagus kinerja yang 

dihasilkan, semakin rendah komitmen organisasi yang dimiliki auditor, semakin 
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buruk kinerja yang dihasilkan. Hasil penelitian Yuliana Eva, Retno Wulandari, 

Mochamad Fariz Irianto (2021), menunjukkan variabel komitmen organisasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor, penelitian yang dilakukan oleh 

Yuliana Eva, Retno Wulandari, Mochamad Fariz Irianto(2021) menunjukkan 

bahwa variabel komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap kenerja 

auditor, dan penelitian yang dilakukan oleh Ida Bagus Kade Diva Jati Darma 

Kusuma, Ni Luh Sari Widhiyani (2023) menunjukkan bahwa variabel komitmen 

organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. Hipotesisnya ialah: 

H2: Komitmen Organisai berpengaruh positif terhadap kinerja auditor 

2.5.3 Pengaruh Indepedensi terhadap kinerja auditor 

Seorang auditor mempunyai sikap independen yang baik, maka kinerja auditor 

yang dihasilkan akan baik pula.  Auditor akan ditagih pertanggung jawabannya 

terhadap hasil audit tersebut, sikap indepeden seorang auditor harus dilindungi. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Halimah Nur Hotimah (2023), variabel 

indepedensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor, penelitian Ida Bagus 

Kade Diva Jati Darma Kusuma, Ni Luh Sari Widhiyani (2023) variabel indepedensi 

berpengaruh positif terhadap kinerja auditor, serta penelitian Halimah Nur Hotimah 

(2023) menunukkan variabel indepedensi berpengaruh secara positif terhadap 

kinerja auditor. Berdasarkan penjelan diatas, maka Hipotesisnya adalah: 

H3: Indepedensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor 

2.5.4 Pengaruh Kompleksitas Tugas Terhadap kinerja auditor 

Kompleksitas  tugas  dapat  didefinisikan  sebagai  fungsi  dari  tugas  itu  

sendiri. Kompleksitas tugas merupakan proyek multikonteks kompleks yang 

memerlukan kemampuan untuk mengintegrasikan suatu masalah seseorang yang 
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terlibat dalam aktivitas yang ditimbulkan oleh keterbatasan memori dan 

kemampuan. Hasil penelitian yang dilakukan Laisa Liza (2025) variabel 

kompleksitas tugas  memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja auditor, 

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh [Sososutikno, 2022] menyatakan bahwa 

Kompleksitas Tugas menyatakan bahwa kompleksitas tugas berpengaruh negatif 

terhadap kinerja auditor. Serta penelitian yang dilakukan oleh [Jaya, 2022] 

menyatakan Kompleksitas Tugas berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Auditor. 

Berdasarkan penjelasn diatas, maka hipotesisnya adalah: 

H4: Kompleksitas tugas berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

1.1 METODE PENELITIAN 

3.1.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan strategi penelitian penelitian asosiatif. 

Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang berusaha mengetahui hubungan 

atau pengaruh antara variabel dengan variabel lainnya atau antara variabel bebas 

(X) dan variabel terikat (Y).  Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah 

metode penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017:8) penelitian kuantitatif 

adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian ini 

menggunakan format berupa numerik atau angka.    

Penelitian ini menggunakan data primer. Data primer diperoleh dengan 

menggunakan daftar pernyataan (kusioner) yang telah terstruktur dengan tujuan 

untuk mengumpulkan informasi dari auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan 

Publik (KAP) yang terdapat serta terdaftar di Directory IAPI tahun 2024 yang 

berada di wilayah Pekanbaru. Wilayah Pekanbaru dipilih sebagai wilayah 

penelitian karena Pekanbaru merupakan pusat ekonomi di Riau dengan banyak 

perusahaan yang memerlukan jasa audit, sehingga relevan untuk memahami praktik 

audit dalam konteks lokal. Selain itu, kap di Pekanbaru melayani berbagai industri, 

dari sektor perkebunan hingga manufaktur, memungkinkan penelitian untuk 
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mengidentifikasi perbedaan dalam praktik audit berdasarkan karakteristik industri. 

Fokus pada kap di Pekanbaru juga dapat membantu meningkatkan pemahaman 

tentang tantangan yang dihadapi auditor di daerah tersebut, serta bagaimana faktor-

faktor seperti profesionalisme, komitmen organisasi, indepedensi dan kompleksitas 

tugas memengaruhi kinerja mereka. 

1.2 Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2019) menjelaskan populasi merujuk pada 

obyek/subyek yang memiliki kuantitas dan karakteristik khusus yang ditentukaln 

oleh penulis dengan tujuan studi, untuk selanjutnya menyimpulkan hasil penelitian. 

Populasi penelitian ini, mencakup semua auditor yang bekerja di KAP di Kota 

Pekanbaru, yang kemudian disesuaikan lagi dengan jumlah kuesioner yang balik 

yaitu sebanyak 40 auditor dan 7 kap sesuai dengan hasil riset dilapangan. Mengenali 

jumlalh auditor akan didata dengan sensus langsung ke KAP yalng terdaftar 

Sugiyono (2019) mengklarifikasi bahwa sampel merujuk pada sebagian 

dari keseluruhan jumlalh serta kriteria yalng dimiliki populasi. Metode penentuan 

sampel dipakai ialah metode purposive sampling. Kriteria sampel dipakai ialah:  

1. Responden tidak dibatasi dengan jabatan (semua ikut serta) auditor yang 

ada di kantor Akuntan Publik Pekanbaru dengan pengalaman minimal 1 

tahun bekerja pada KAP di Pekanbaru 

2. Responden di dalam penelitian ini yaitu auditor yang berada di Kantor 

Akuntan Publik yang namamya terdaftar sebagai karyawan tetap 

3.  Responden bersedia mengisi kuesioner dengan lengkap dan 

mengembalikannya sesuai dengan waktu yang ditentukan. 
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Tabel 3. 1 

Populasi dan Sampel 

No. Nama 

(KAP) 

Alamat Jumlah 

Auditor 

1. KAP 

Griselda, 

Wisnu & 

Arum 

(Cabang) 

Jl. KH. Ahmad Dahlan No.50 A Sukajadi 

Pekanbaru 28122 

Telp : (0761) 45200, 082391068033 

Email: kapgwa_pku@yahoo.co.id, 

pekanbaru@kapgwa.id 

Website : www.kapgwa.id 

 

 

 

 

9 auditor 

2. KAP 

Tantri 

Kencana 

Jl. Teratai No.18 RT 002 RW 002, 

Sukajadi, Pekanbaru 28121 

Telp : (0761) 20044 

Email:kaptantrikencana@gmail.com, 

tantri.kencanaaa@gmail.com 

 

 

3 Auditor 

3. KAP Drs. 
Hardi & 
Rekan 

Jl. Ikhlas No.1 F Kel. Labuh Baru Timur, 

Kec. Payung Sekaki, Pekanbaru 28291 Telp 

: (0761) 66464, 63879 

Email : kap_drs.hardi@yahoo.com 

 

 

 5 Auditor 

4. KAP 
Eljufri 

Jl. Mandala No.71 RT 001 RW 014 Kel. 

Tangkerang Tengah, Kec. Marpoyan 

Damai Kota Pekanbaru 28282 

Telp: (0761) 8410578 

Email : kap.eljufri@gmail.com 

 

 

 13 Auditor 

5. KAP 
Khairul 

Jl. D.I. Panjaitan No.2D Pekanbaru 28513 

Telp : (0761) 45370, 71306, 858136 

Email:khairulegab@gmail.com, 

kap_khairul@yahoo.co.id 

 

 

 5 Auditor 

6. KAP 
Rama 
Wendra 
(Cabang) 

Jl. Wolter Monginsidi No.22B Pekanbaru 

28113 

 

 

 6 Auditor 

mailto:kapgwa_pku@yahoo.co.id,
mailto:pekanbaru@kapgwa.id
http://www.kapgwa.id/
mailto:kaptantrikencana@gmail.com
mailto:tantri.kencanaaa@gmail.com
mailto:kap_drs.hardi@yahoo.com
mailto:kap.eljufri@gmail.com
mailto:khairulegab@gmail.com
mailto:kap_khairul@yahoo.co.id
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Telp : (0761) 38354 

Website : www.mcmillanwoods.co.id 

7. KAP Boy 
Febrian 

Jl. Tiga Dara No. 3A Kel. Delima Baru, 

kec. Binawidya Pekanbaru 

Telepon : 0813-6546-5981 

Email : kap.boyfebriancpa@gmail.com 

 

 

 5 Auditor 

8. KAP 
Budiandru 

Jl. Satria No. 100 A Kel. Bambu Kuning 

Kec. Tenayan Raya, Pekanbaru 28281 

Telp. 0878-0016-1936 

Email:kapbudiandrudanrekan@gmail.com 

Website:www.kapbudiandrudanrekan.com 

 8 Auditor 

9. KAP 
Numalia 
Elfina 

Jl. Sultan Agung Asoka Kel. Sukamulia, 

Kec. Sail Pekanbaru 28000 

  3 Auditor 

10. KAP Jojo 
Sunarjo & 
Rekan 
(Cabang) 

Jalan Sultan Agung GG Asoka No.51 Kel. 

Sukamulia, Kec. Sail Pekanbaru 28000 

Telp : (0761) 8522998 

Website : www.kapjsr.co.id 

 

 

  3 Auditor 

11. KAP 
Selamat 
Sinuraya 
& Rekan 

Jl. Paus No. 43, C Wonorejo, Kec. 

Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru 

Telp. 0811-6907-799 

  3 Auditor 

12. KAP Drs. 
Katio dan 
Rekan 
(Cabang 
Pekanbaru) 

JL. Jati, No. 28 B, Kp. Baru, Kec. 

Senapelan Kota Pekanbaru Riau 2,4 km 

Telepon : 085105023699 

 

 

  3 Auditor 

13. Yasniwar & 
Rekan 
(Pusat) 

Jl. Walet, Simpang Tiga, Kec. Bukit Raya, 

Kota Pekanbaru 

Telepon : 081371221525 

  3 Auditor 

 Jumlah Auditor 69 Auditor 

Sumber: Directory KAP Tahun 2023, dan  Hasil survey 2024 

http://www.mcmillanwoods.co.id/
mailto:kap.boyfebriancpa@gmail.com
mailto:kapbudiandrudanrekan@gmail.com
http://www.kapbudiandrudanrekan.com/
http://www.kapjsr.co.id/
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Dalam hal ini, peneliti telah melakukan pra riset dan diperoleh hasil sampel 

sebanyak 69 orang yang merupakan seluruh auditor yang bekerja di Kantor 

Akuntan Publik Pekanbaru. Jika subjeknya kurang dari 100, menurut (Sumiharyati 

& Arikunto, 2019) maka seluruh populasi menjadi sampel penelitian. tapi kalau 

lebih dari 100, boleh ambil 10-15% atau 15-25%. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Penulis memakai jenis data angket dan kuisioner. Angket/kuisioner memuat 

pernyataan yang berhubungan dengan variabel independen dan variabel dependen. 

Data yang akan digunakan ialah data yang didapat secara langsung dari data primer. 

Mendapatkan data penelitian ini, penulis memakai metode penelitian survey 

menyebarkan kuisioner diberikan ke responden atau auditor eksternal pada KAP di 

Pekanbaru secara langsung dengan mendatangi kantor KAP satu per satu. Angket 

yang diisi kemudian dipilih berhati-hati sehingga tidak ada angket tidak terisi secara 

penuh saat analisis. 

3.3.1 Teknik Pengumpulan Data 

Saat penyebaran kuesioner, terdapat pernyataan bersifat tertutup, yaitu 

pernyataan mengharapkan jawaban singkat. Kuesioner dibuat berdasarkan 

indikator masing-masing variabel dan diberi skor dari 1 hingga 5. Penulis 

menggunakan skala likert sebagai alat pengukuran. Berdasarkan [Sugiyono, 

2021:168], skala likert ialah ukuran penelitian yang dipakai untuk mengukur sikap, 

pandangan, serta opini individu. Dengan menggunakan skala ini, responden diminta 

untuk mengisi serta menyelesaikan kuesioner mencerminkan seberapa puas mereka 



46 

 

 

 

dengan beberapa pertanyaan atau pernyataan. Skala Likert terdiri dari  5 alternatif 

pilihan yang digunakan untuk menilai setiap item. 

Pengumpulan data primer dilakukan dengan pelaksanaan survei langsung 

ke responden. Pada  variabel penelitian ini, skala Likert yang dipakai yaitu: Angka 

1 Sangat Tidak Setuju, Angka 2 Tidak Setuju, Angka 3 Netral, Angka 4 Setuju, dan 

Angka 5 Sangat Setuju. 

3.4 Operasionalisasi Variabel 

3.4.1 Variabel Dependen 

A. Kinerja Auditor (Y) 

Kinerja auditor adalah variabel terikat dalam penelitian ini. Kinerja dapat 

didefinisikan sebagai hasil yang telah dicapai menurut tujuan untuk diraih oleh 

individu saat mengerjakan tugas dengan tepat waktu dan menggunakan waktu 

dengan tepat untuk mencapai hasil yang sangat baik. Kinerja juga dapat 

didefinisikan sebagai hasil kerja dan juga karya yang telah dicapai oleh seseorang 

individu dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugas yang telah diberikan 

kepadanya berdasarkan pengalaman, dan ketepatan waktu,. Menurut Mahardika 

(2020), kinerja auditor ialah akuntan publik yang mengerjakan tugas pemeriksaan 

laporan keuangan secara objektif dengan tujuannya memastikan apakah laporan 

keuangan disajikan secara wajar menurut standar akuntansi yang berlaku secara 

umum baik berupa materi, finansial, dan hasil bisnis. Auditor harus lebih 

memperhatikan dan menaati etika profesi, independensi, profesionalisme, saat 

bekerja agar menciptakan kinerja auditor yang bagus. Jika itu dilakukan dengan 

baik, maka hasil audit yang didapatkan akan baik pula, dengan tujuannya akan 
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tercapai. Output yang diciptakan adalah hal yang membedakan kinerja auditor dari 

manajer. Indikator yang akan digunakan dari variabel ini dikutip dari (Grifin, 2015) 

ialah: (a). Kuantitas, (b). Mutu kerja, (c). akurasi waktu 

Skala pengukuran dipakai variabel di penelitian ini ialah skala Likert ialah: 

Angka 1= Sangat Tidak Setuju, Angka 2= Tidak Setuju, Angka 3= Netral, Angka 

4= Setuju, Angka 5= Sangat Setuju 

3.4.2 Variabel Independen 

A. Profesionalisme (X1) 

Auditor dengan pandangan profesionalisme akan berdampak positif pada 

kinerjanya dikarenakan hasil kinerja auditor saat mengaudit laporan keuangan akan 

diyakini oleh para pengambil keputusan, baik dari dalam/luar perusahaan. Auditor 

dengan persepsi profesionalisme yang tinggi, akan berdampak positif pada 

kinerjanya. [Monique, 2020] mengatakan profesionalisme meningkatkan kinerja 

auditor karena mereka melakukan pemeriksaan terhadap laporan keuangan. Hal ini 

bisa menyebabkan bertambahnya kinerja dan prestasi auditor. Indikator dalam 

variabel ini dikutip dari (Kusuma 2012) ialah: (a). Kompeten, (b). Objektif, (c). 

Bertanggung jawab terhadap masnyarakat.  

Skala pengukuran dipakai ialah skala Likert ialah: Angka 1= Sangat Tidak 

Setuju, Angka 2= Tidak Setuju, Angka 3= Netral, Angka 4= Setuju, Angka 5= 

Sangat Setuju 

B. Komitmen Organisasi (X2) 

Tingkah laku individu terhadap organisasi mencerminkan komitmen untuk 

mencapai visi, misi, nilai, dan tujuan organisasi dapat didefinisikan sebagai 
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komitmen dalam organisasi. Loyalitas ini ada dikarenakan kepercayaan satu sama 

lain, kedekatan emosi, dan keselarasan impian antara anggota. Akibatnya, individu 

sangat ingin tetap menjadi bagian penting dari organisasi. Dengan kata lain, 

komitmen organisai berpengaruh terhadap kinerja auditor dimana semakin tinggi 

komitmen organisasi, maka kinerja auditor yang dihasilkan akan semakin bagus, 

semakin turun komitmen organisasi dimiliki seorang auditor maka semakin 

beresiko terhadap penurunan kinerja auditor. Indikator dalam variabel ini dikutip  

dari (Robbins, 2016) yaitu: (a). Tercermin dalam ikatan emosional, (b). Tanggung 

jawab moral, (c). Keinginan untuk terus menjadi bagian dari organisasi 

Skala pengukuran dipakai ialah skala Likert rinciannya ialah: Angka 1= 

Sangat Tidak Setuju, Angka 2= Tidak Setuju, Angka 3= Netral, Angka 4= Setuju, 

Angka 5= Sangat Setuju 

C. Indepedensi (X3) 

Auditor melakukan pekerjaannya untuk kepentingan umum, jadi mereka 

tidak mudah dipengaruhi. Akibatnya, akuntan publik tidak dibenarkan untuk 

memihak terhadap kepentingan siapapun karena sikap tidak memihak mereka akan 

hilang, yang terpenting untuk bebas beropini. Auditor dengan sikap independensi 

tinggi tidak akan mudah terpengaruh oleh orang lain saat beropini, yang berdampak 

pada tingkat pencapaian pelaksanaan tugas lebih tinggi, atau kinerja yang lebih 

baik. Seorang auditor dengan sikap independensi tinggi tidak akan gampang 

terpengaruh oleh orang lain saat beropini. Indikator dalam variabel ini dikutip dari 

(Griffin 2015) yaitu: (a). Indepedensi dalam program audit, (b). Indepedensi dalam 

verifikasi, (c). Indepedensi dalam pelaporan. 
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Skala pengukuran dipakai ialah skala Likert rinciannya ialah: Angka 1= 

Sangat Tidak Setuju, Angka 2= Tidak Setuju, Angka 3= Netral, Angka 4= Setuju, 

Angka 5= Sangat Setuju. 

D. Kompleksitas Tugas (X4) 

  Kompleksitas tugas disebabkan oleh kurangnya kemampuan menangani 

pekerjaan dengan benar. Semakin banyak jumlah tugas, maka semakin sulit tugas 

tersebut dan semakin tinggi tingkat stresnya. Saat tingkat tekanan meningkat, 

kinerja dapat menurun. Karena auditor tidak dapat menjalankan tugasnya jika 

kinerjanya menurun (Adnyana & Mimba, 2019). Kompleksitas tugas berkaitan 

pada kualitas laporan keuangan audit yang diperoleh dari auditor. Kompleksitas 

tugas ialah perilaku yang ada pada diri individu dalam ingatan dan kemampuan 

untuk melakukan tugas audit. Saat melakukan tugas audit, akan menemui masalah 

yang rumit dan setiap orang menghadapi kesulitan yang berbeda. Indikator dalam 

variabel ini dikutip dari (Siregar,2019) yaitu: (a). Tingkat Kesulitan, (b). 

Ambiguitas tugas yang dihadapi auditor. 

Skala pengukuran dipakai ialah skala Likert rinciannya: Angka 1= Sangat 

Tidak Setuju, Angka 2= Tidak Setuju, Angka 3= Netral, Angka 4= Setuju, Angka 

5= Sangat Setuju. 
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Tabel 3. 2 

Definisi Operasional Variabel Penelitian 

NO Variabel Definisi Variabel Indikator 
Skala 

Pengukuran 

1 Kinerja Auditor 

(Y) 

(Sumber: 

(Grifin, 2015) 

Seorang akuntan publik yang 

melaksanakan tugas dalam 

melakukan pemeriksaan serta 

menyajikan financial report 

menurut SAP. 

1. Kuantitas, 

2. Mutu kerja, 

3. Ketetapan 

Waktu. 

Skala Likert 

2 Profesionalise 

(X1)  

(Sumber: 

Kusuma,2012) 

Sikap seorang auditor untuk 

bertanggung jawab dalam 

bertindak, mempertahankan, 

menaati standar kode etik 

ditentukan, serta mampu 

mempertahankan keahliannya 

secara cermat dan seksama 

dalam mengambil keputusan 

untuk mendapatkan kepercayaan 

masyarakat. 

1. Kompeten. 

2. Objektif. 

3. Bertanggun

g jawab 

terhadap 

Masyarakat

. 

 

 

Skala Likert 

3 Komitmen 

organisasi (X2)  

(Sumber: 

Robbins, 2016) 

Komitmen organisasi adalah 

hubungan yang dimiliki antara 

karyawan dalam hal ini adalah 

auditor dengan organisasi yang 

dimaksud disini adalah KAP. 

Sehingga dapat artinya 

ditunjukkan individu terhadap 

tempat dia bekerja dalam 

organisasi dengan membuktiksn 

loyalitas buat mencapai visi, 

misi, nilai, dan tujuan.  

1. Ikatan 

emosional 

2. Tanggung 

jawab 

moral. 

3. Keinginan 

untuk terus 

menjadi 

bagian dari 

organisasi 

. 

Skala Likert 

4. Indepedensi  

(Sumber: Grifin, 

2015) 

Indepedensi adalah ketika 

auditor berlaku jujur, tidak 

memihak, mengungkapan 

hasilnya menurut bukti. 

1. Indepedens

i dalam 

tugas 

2. Indepedens

i dalam 

program 

audit. 

3. Indepedens

i dalam 

verifikasi 

Skala Likert 
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4 Kompleksitas 

Tugas (X5) 

(Sumber: 

Siregar, 2019) 

Kompleksitas tugas merupakan 

tugas yang tidak terstruktur, sulit 

untuk dipahami dan ambigu 

(Puspitasari, 2010). 

Restuningdiah dan Indriantoro, 

(2000) berpendapat bahwa 

Kompleksitas dapat muncul dari 

ambiguitas dan struktur yang 

lemah. 

1. Kesulitan 

tugas  

2. Ambiguita

s tugas 

Skala Likert 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2024 

3.5 Teknik Analisis Data 

Metode analisis data adalah pendekatan untuk mengolah data yang telah 

dikumpulkan agar dapat memberikan interpretasi terhadap hasilnya dan digunakan 

untuk menjawab rumusan masalah. Proses ini melibatkan pemecahan data menjadi 

komponen-komponen kecil untuk mengidentifikasi elemen yang dominan, 

membandingkan satu komponen dengan yang lainnya, serta membandingkan satu 

atau lebih komponen dengan keseluruhan dataset. Dalam penelitian ini, metode 

analisis data yang digunakan adalah pengujian empat hipotesis melalui metode 

Partial Least Square (PLS). Pengujian hubungan antar variabel dilakukan dengan 

menggunakan perangkat lunak Smart PLS. 

Menurut Abdillah dan Jogiyanto (2021), SMART PLS adalah alat bantu 

analisis yang digunakan untuk melakukan analisis data menggunakan metode 

Partial Least Square (PLS). PLS sendiri merupakan metode analisis persamaan 

struktural (SEM) yang berbasis varian. SMART PLS memungkinkan peneliti 

untuk menguji model pengukuran sekaligus model struktural secara simultan, 

dengan tujuan untuk memprediksi hubungan antar konstruk dan menguji teori 

secara komprehensif. 
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3.5.1 Metode Analisis Structural Equation Modeling (SEM) 

Menurut (Prihandini & Sunaryo 2011) Structural Equation Modeling yaitu 

suatu metode analisis multivarian yang dapat diterapkan dalam penelitian untuk 

mendeskripsikan keterkaitan antara indikator atau variabel pengamatan dengan 

variabel laten atau variabel yang tidak terukur secara langsung secara simultan. 

Variabel laten terbagi menjadi 2 jenis, yaitu variabel laten endogen dan variabel 

laten eksogen. Variabel laten endogen adalah variabel laten yang pernah berfungsi 

sebagai variabel dependen di dalam satu persamaan, meskipun dalam persamaan 

lain (model yang sama) menjadi variabel independen. Variabel laten eksogen 

adalah variabel laten memiliki peran sebagai variabel independen dalam model. 

Menurut (Hox & Bechger dalam Wala 2020) SEM adalah sebuah metode yang 

menggabungkan analisis jalur, analisis faktor konfirmatori, dan analisis regresi. 

Secara keseluruhan, sistem persamaan struktural terdiri dari model struktural 

(structural model) dan model pengukuran (measurement model). Menurut 

(Ramadiani dalam Gusmiarti 2020) SEM dijelaskan sebagai teknik persamaan 

struktural pada generasi kedua metode analisis multivarian yang memberi 

kesempatan kepada peneliti untuk untuk mengkaji hubungan variabel kompleks 

rekursif dan non-rekursif untuk mendapatkan keseluruhan gambaran tentang suatu 

model.   

SEM merupakan hasil kombinasi dari dua metode statistik yang 

dikembangkan dalam bidang ekonometrika, yaitu analisis faktor dan model 

persamaan simultan. Analisis SEM dimulai dengan adanya teori yang jelas dari 

peneliti, yang menjadi dasar untuk membentuk konsep hubungan antar variabel. 



53 

 

 

 

Dalam SEM, hubungan sebab-akibat antar variabel atau konstruk laten didasarkan 

pada teori yang ada, bukan hanya pada analisis itu sendiri. Ada dua alasan utama 

untuk menggunakan SEM: 

1. SEM memiliki kemampuan untuk mengevaluasi hubungan antara 

variabel yang bersifat ganda. Hubungan ini terjadi dalam model 

struktural, yaitu hubungan antara konstruk dependen dan 

independent. 

2. SEM dapat menggambarkan hubungan antara konstruk laten (yang 

tidak dapat diamati langsung) dan variabel manifes (indikator). 

Dalam analisis SEM, terdapat dua pendekatan utama: Covariance-Based 

Structural Equation Modeling (CBSEM) dan Partial Least Squares Path 

Modeling (PLS-PM). Kedua pendekatan ini berlandaskan pada asumsi bahwa 

tujuan penggunaan model adalah untuk menguji atau mengembangkan teori, 

sering kali dengan fokus pada tujuan prediktif. Dalam penelitian ini, pendekatan 

yang dipilih adalah PLS-PM, karena asumsi dasar penelitian adalah untuk tujuan 

pendugaan. 

3.5.2 Pengolahan Data Dengan Metode Patrial Least Squaer (PLS) 

Menurut (Abdillah & Jogiyanto dalam buku Evi & Rachbini 2022) 

Analisis Partial Least Square (PLS) yaitu metode statistika yang 

membandingkan antara variabel dependen berganda dengan variabel independen 

berganda. Metode ini ialah bagian dari analisis persamaan struktural (SEM) yang 

berbasis varian, dan dirancang khusus untuk mengatasi regresi berganda ketika 

terdapat masalah spesifik dalam data. Beberapa definisi di atas dapat ditarik 
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kesimpulan bahwa SEM merupakan metode analisis yang mengintegrasikan 

analisis jalur, analisis faktor konfirmatori, dan analisis regresi dalam konstruksi 

sistem persamaan struktural untuk memahami keterkaitan kompleks antara 

variabel dalam suatu model, sementara tools Partial Least Square (PLS) dalam 

SEM digunakan untuk membandingkan variabel dependen dan independen yang 

berganda, mengatasi tantangan regresi berganda, dan masalah spesifik dalam 

data. 

3.5.3 Pengujian Outer Model (Model Pengukuran) 

Terdapat dua tahapan dalam evaluasi model  (Jogiyanto dalam Anwar 

& Hamid, 2019), yang pertama yaitu uji pengukuran (outer model), dan yang 

kedua yaitu uji model struktural (inner model). Dua tahapan evaluasi model 

pengukuran tersebut bertujuan untuk mengukur validitas dan reliabilitas suatu 

model. Sebuah konsep dan model penelitian tidak dapat diuji dalam suatu 

model prediksi hubungan relasional dan kausal jika belum melalui tahap 

purifikasi dalam model pengukuran. 

Evaluasi model dalam PLS-SEM diawali dari tahap evaluasi model 

pengukuran (outer model). Dalam PLS-SEM, tahap ini dikenal sebagai uji 

validitas konstruk. Outer model merupakan tahapan untuk memverifikasi 

bahwa pengukuran yang digunakan telah memenuhi syarat sebagai ukuran 

yang valid dan reliabel. Uji validitas ini memiliki tujuan untuk memastikan 

pemahaman responden terhadap item-item pernyataan yang terdapat dalam 

kuesioner penelitian ini. Pengujian validitas konstruk dalam PLS-SEM ini 

terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas. 
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3.5.3.1 Convorgent Validity 

Menurut (Jansen 2019), mengatakan bahwa uji validitas konvergen di 

dalam SEM-PLS ini berkaitan dengan prinsip bahwa pengukuran dari suatu 

konstruk seharusnya berkorelasi tinggi. Uji validitas Konvergen 

menggunakan indikator reflektif yang dievaluasi berdasarkan nilai loading 

factor (outer loading/skor loading), yaitu korelasi antara komponen dan 

konstruk. (Menurut Ghozali dalam Jansen 2019), Rule of thumb yang 

digunakan untuk validitas konvergen adalah nilai loading factor > 0,7. Namun 

menurut (Jogiyanto dalam Jansen 2019:7), rentang nilai loading antara 0,5 

hingga 0,6 sudah dianggap cukup untuk pengembangan skala pengukuran. 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini, nilai loading factor yang dapat diterima 

secara signifikan adalah > 0,6.  Selain itu, dalam buku (Anwar & Hamid, 

2019),  menyatakan bahwa Average Variance Extracted (AVE) harus 

memiliki nilai > 0,5. AVE digunakan untuk menilai tingkat variasi dari suatu 

komponen konstruk yang didapat dari indikator-indikatornya dengan 

mempertimbangkan tingkat kesalahan. Parameter yang digunakan dalam 

penelitian ini untuk validitas konvergen disajikan di tabel 3.3 dibawah ini: 

Tabel 3. 3 

Parameter Convergent Vlidity 

Parameter Rules of thumb 

Loading Factor Lebih dari 0,6 

Comunality Lebih dari 0,6 

Avarage Variance Extracted Lebih dari 0,6 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2025 
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3.5.3.2 Deskriminant Validity 

       Salah satu melihat validitas adalah dengan melihat nilai cross loading faktor 

yang berguna untuk mengetahui apakah konstruk memiliki diskriminan yang 

memadai yaitu dengan cara membandingkan nilai loading pada konstruk yang 

dituju harus lebih besar dibandingkan dengan nilai loading dengan konstruk yang 

lain. Selain itu juga dapat melihat dengan metode Fornnel dan Larcker yaitu 

membandingkan nilai square root of Average Variance Extracted (AVE) setiap 

konstruk dengan korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya dalam model. 

Jika nilai akar kuadrat AVE setiap konstruk lebih besar daripada nilai korelasi 

antara konstruk dengan konstruk lainnya dalam model, maka dikatakan memiliki 

nilai discriminant validity yang baik. (Hair et al dalam jurnal Rahajeng 2021) 

mengatakan bahwa definisi dari discriminant validity yaitu sejauh mana suatu 

konstruksi dinyatakan berbeda secara signifikan dari konstruksi lain dengan 

menggunakan standar empiris, artinya validitas diskriminan mengindikasikan 

bahwa konstruksi tersebut memiliki keunikan dan menangkap fenomena yang tidak 

diwakili oleh konstruksi lain. Hair et al juga mengatakan bahwa untuk mengukur 

validitas diskriminan adalah dengan melihat nilai cross loading. 

   Cross loading merupakan pendekatan yang dianggap validitas diskriminan 

dari indikator harus memiliki nilai yang lebih tinggi daripada pembebanan silang 

dengan konstruksi lainnya (Hair et al dalam Rahajeng, 2021:52). Parameter yang 

digunakan dalam penelitian ini untuk mengevaluaasi validitas konvergen disajikan 

dalam tabel 3.4 dibawah ini: 
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Tabel 3. 4 

Parameter Descriminant Validity 

Parameter Rules of thumb 

Cross Loading Lebih dari 0,7 untuk setiap variabel 

Akar AVE dari korelari Akar AVE > korelasi antar konstruk 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2024 

 

  Pengukuran validitas diskriminan yang kedua adalah dengan melihat nilai 

heterotrait - monotrait ratio (HTMT). Henseler et al dalam Octavia & Suriawinata 

(2021:50), mengatakan bahwa HTMT dilihat dengan menilai konstruk yang 

berbeda (keterkaitan heterotrait – heteromethod), dengan mean geometris dari 

keterkaitan antara indikator yang mengukur konstruk yang sama. Secara 

sederhananya, HTMT adalah rata-rata dari semua keterkaitan indikator terhadap 

seluruh konstruk. Henseler juga mengatakan bahwa nilai HTMT yang valid untuk 

mengukur validitas diskriminan antar konstruk adalah kurang dari 0.90. 

3.5.3.3 Composite Reability 

Disamping uji validitas konstruk, dilakukan juga uji reliabilitas 

konstruk yang diukur dengan composite reliability dan cronbach’s alpha dari 

blok indikator yang mengukur konstruk. Konstruk dinyatakan reliabel jika 

memiliki nilai composite reliability di atas 0,70 dan cronbach’s alpha di atas 

0,70 . 

Di dalam perhitungan menggunakan PLS-SEM, selain pengujian 

validitas, dilakukan juga pengujian reliabilitas. (Ghozali & Latan dalam Anwar 

& Hamid 2019) mengatakan bahwa,  pengujian reliabilitas memiliki tujuan 

untuk membuktikan akurasi, konsistensi, dan ketepatan instrumen dalam 

mengukur sebuah konstruk. Untuk mengukur reliabilitas sebuah konstruk, 
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dapat dilihat dari dua kriteria, yaitu Cronbach's Alpha dan Composite 

Reliability.   

Composite reliability digunakan untuk mengukur reliabilitas 

sebenarnya dari sebuah variabel, sedangkan Cronbach's alpha mengukur 

reliabilitas terendah dari variabel tersebut. Aturan praktis dalam menilai 

reliabilitas konstruk menurut (Ghozali & Latan dalam Anwar & Hamid 2019) 

adalah nilai Composite Reliability sebaiknya > 0,70. Menurut (Taherdoost 

dalam Anggraini et al, 2022), nilai Cronbach’s Alpha suatu variabel > 0,60 

menunjukkan bahwa variabel tersebut dinyatakan reliabel. 

3.5.4 Analisis Deskriptif 

  Menurut Sugiyono (2019:147) analisis deskriptif dipakai untuk 

menganalisis data dengan mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 

sudah dikumpulkan sebagaimana adanya tanpa adanya maksud untuk 

menyimpulkan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Penyajian data 

didalam analisis ini dapat disajikan melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, 

pictogram, perhitungan modus, median, mean, perhitungan dengan desil, 

persentil, perhitungan penyebaran data danstandar deviasi, perhitungan 

persentase.  

  Sedangkan Menurut Ferdinand (2014:229) analisis deskriptif dipakai 

untuk memberi gambaran atau deskripsi empiris berdasarkan data yang 

dikumpulkan dalam penelitian. Sehingga secara singkat analisis deskriptif ini 

berguna untuk memberikan gambaran umum terhadap data yang sudah 

didapatkan. 
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  Analisis deskriptif dalam Smart PLS 4 adalah proses menggambarkan 

karakteristik data yang telah dikumpulkan, tanpa tujuan untuk membuat 

generalisasi atau prediksi lebih lanjut. Dalam konteks SmartPLS, analisis ini 

biasanya melibatkan perhitungan statistik deskriptif seperti mean, standar 

deviasi, minimum, dan maksimum untuk setiap variabel atau indikator yang 

diteliti. Hasil analisis ini disajikan untuk memberikan gambaran umum tentang 

data dan membantu memahami distribusi serta karakteristik masing-masing 

variabel.  

  Analisis deskriptif dalam Smart PLS 4 bertujuan untuk menyajikan 

informasi tentang data yang ada, bukan untuk menguji hipotesis atau membuat 

generalisasi kesimpulan.  

• Statistik Deskriptif: 

      Smart PLS 4 menyediakan fasilitas untuk menghitung berbagai statistik 

deskriptif seperti: 

1. Mean: menunjukkan nilai rata-rata dari setiap variable 

2. Minimum: Menunjukkan nilai terendah yang tercatat untuk         

setiap variabel 

3. Maximum: Menunjukkan nilai tertinggi yang tercatat untuk 

suatu variabel 

4. Standar Devisiasi: Menunjukkan seberapa tersebarnya data 

di sekitar rata-rata. Nilai standar devisiasi yang tinggi 

menunjukkan variasi data lebih besar, sedangkan nilai yang 
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rendah menunjukkan data yang lebih terkonsentrasi di 

sekitar rata-rata. 

Teknik yang dilakukan untuk mendapatkan peringkat jawaban dalam 

penelitian ini ialah menggunakan peringkat 1 sampai dengan 5 dengan skala 

likert. 

3.5.5 Pengujian Inner Model (Model Struktural) 

  Tahap uji kedua dalam evaluasi SEM-PLS adalah tahap evaluasi model 

struktural atau inner model. Uji ini dilakukan untuk melihat apakah konstruk 

eksogen dan endogen, dapat memberikan jawaban terhadap pertanyaan mengenai 

hubungan yang telah diajukan sebelumnya. Kriteria penilaian inner model ini 

berdasarkan pada dua kriteria, yaitu nilai R-Square dan nilai signifikansi (Anwar & 

Hamid, 2019). Menurut (Jogiyanto dalam Anwar & Hamid, 2019), nilai R-Square 

digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel independen mempengaruhi 

variabel dependen. (Ghozali & Latan dalam Anwar & Hamid, 2019), menyatakan 

bahwa nilai R-Square sebesar 0,75, 0,50, dan 0,25 masing-masing mengindikasikan 

kekuatan model yang kuat, moderat, dan lemah. Selanjutnya, kriteria penilaian 

model struktural (inner model) kedua adalah signifikansi.   

  Nilai signifikansi yang digunakan (dalam two-tailed test) adalah t-value 

1,65 (tingkat signifikansi = 10%), 1,96 (tingkat signifikansi = 5%), dan 2,58 

(tingkat signifikansi = 1%). Menilai signifikansi hubungan antara variabel, dapat 

dilihat dari nilai p-value. Nilai p-value yang lebih kecil dari 0,05 (dengan tingkat 

alpha 5%), hipotesis dapat diterima. Sebaliknya, jika nilai p-value lebih besar dari 

0,05, hipotesis akan ditolak (Hair et al dalam Rahajeng, 2021). 
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3.5.6 Persamaan Statistik 

  Berdasarkan model penelitian yang telah ditetapkan, maka persamaan 

statistik dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

Y = α + β₁X₁ + β₂X₂ + β₃X₃ + β₄X₄ + ε 

Keterangan: 

• Y = Kinerja Auditor 

• α (Alpha) = Konstanta 

• β₁ = Koefisien regresi Profesionalisme 

• β₂ = Koefisien regresi Komitmen Organisasi 

• β₃ = Koefisien regresi Independensi 

• β₄ = Koefisien regresi Kompleksitas Tugas 

• X₁ = Profesionalisme 

• X₂ = Komitmen Organisasi 

• X₃ = Independensi 

• X₄ = Kompleksitas Tugas 

• ε (Error Term) = Variabel pengganggu di luar model penelitian 

Persamaan regresi tersebut digunakan untuk mengetahui sejauh mana perubahan 

pada variabel profesionalisme, komitmen organisasi, independensi, dan 

kompleksitas tugas dapat memengaruhi perubahan pada kinerja auditor. 

1. Profesionalisme (X₁) Profesionalisme mencerminkan tingkat keahlian, 

tanggung jawab, serta sikap auditor dalam menjalankan tugas sesuai dengan 

standar profesi dan kode etik. Profesionalisme diharapkan mampu 

meningkatkan kualitas dan kinerja auditor. 
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2. Komitmen Organisasi (X₂) Komitmen organisasi menunjukkan tingkat 

keterikatan emosional, loyalitas, serta keinginan auditor untuk tetap menjadi 

bagian dari organisasi. Komitmen organisasi diasumsikan dapat mendorong 

auditor untuk bekerja lebih optimal. 

3. Independensi (X₃) Independensi merupakan sikap mental auditor yang 

bebas dari pengaruh pihak lain dalam melaksanakan tugas pemeriksaan. 

Independensi yang tinggi diharapkan mampu menghasilkan kinerja audit 

yang objektif dan berkualitas. 

4. Kompleksitas Tugas (X₄) Kompleksitas tugas menggambarkan tingkat 

kesulitan dan kerumitan pekerjaan audit yang dihadapi auditor. 

Kompleksitas tugas dapat memengaruhi proses pengambilan keputusan dan 

kinerja auditor. 

5. Kinerja Auditor (Y) Kinerja auditor merupakan tingkat pencapaian hasil 

kerja auditor yang diukur berdasarkan kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, 

dan kepatuhan terhadap standar audit. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh independensi, 

integritas, profesionalisme, skeptisme, etika profesi dan pengalaman auditor 

terhadap kualitas audit (studi pada kap di pekanbaru). Responden penelitian ini 

berjumlah 40 auditor yang berkerja pada Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Profesionalisme berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Auditor. Semakin 

Profesional seorang auditor, semakin baik kinerja auditor yang dihasilkan 

Hasil penelitian ini juga dapat dikaitkan dengan Teori Atribusi, dimana  teori 

Teori Atribusi menjelaskan perilaku berdasarkan faktor internal (sifat 

pribadi, kemampuan) dan eksternal (situasi). Profesionalisme auditor 

adalah atribusi internal yang kuat; auditor menganggap kesuksesan audit 

berasal dari diri mereka sendiri (kompetensi, dedikasi). Dapat meningkatkan 

kualitas Kerja, profesionalisme menuntut auditor untuk memperlakukan 

tugas dengan serius, berkomitmen tinggi, dan memiliki etika profesi yang 

kuat. Ini mendorong mereka untuk bekerja lebih totalitas dan maksimal 

dalam setiap penugasan audit, bersikap lebih hati-hati dan bijaksana saat 

melakukan audit, memperhatikan detail dan standar profesional secara ketat. 

Serta dapat meningkatkan kemampuan dalam mendeteksi kecurangan. 
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2.  Komitmen Organisasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja 

Auditor. Dengan kata lain, komitmen organisasi tidak selalu berdampak 

langsung pada kinerja auditor karena hambatan struktural dalam 

implementasi kebijakan. Dalam konteks teori keagenan, komitmen 

organisasi yang tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor bisa terjadi 

karena auditor cenderung memiliki komitmen profesional yang kuat 

terhadap tugas dan tanggung jawab mereka, bukan hanya terhadap 

organisasi tempat mereka bekerja. Auditor fokus pada standar audit yang 

ketat dan independensi, sehingga komitmen organisasi mungkin kurang 

relevan dibandingkan dengan faktor-faktor lain seperti Profesionalisme, 

Indepedensi, dan kompleksitas tugas.  

3. Indepedensi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja auditor. 

Dimana, Independensi berarti sikap mental yang dimiliki oleh seorang 

auditor yang bebas dari pengaruh dan kendali oleh pihak lain dan tidak 

tergantung pada orang lain. Hal ini dapat diartikan bahwa tingkat 

independensi seseorang auditor dapat mempengaruhi kinerja auditor.  

Hubungan antara Dalam teori atribusi, independensi auditor berpengaruh 

positif terhadap kinerjanya karena auditor independen dianggap 

memiliki faktor internal kuat (karakteristik pribadi) seperti sikap 

profesional, objektivitas, dan skeptisisme, yang membuatnya tidak mudah 

dipengaruhi kekuatan eksternal (klien), sehingga mampu mengumpulkan 

bukti secara objektif dan menghasilkan audit berkualitas tinggi (kepercayaan 
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publik meningkat), sebaliknya jika independensi rendah, auditor cenderung 

disalahkan (atribusi eksternal) atas kegagalan kualitas audit.  

4. Kompleksitas Tugas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja 

Auditor. Semakin banyak jumlah tugas, maka semakin sulit tugas tersebut 

dan semakin tinggi tingkat stresnya. Saat tingkat tekanan meningkat, kinerja 

dapat menurun begitu juga sebaliknya. Karena auditor tidak dapat 

menjalankan tugasnya jika kinerja menurun. Dalam konteks teori keagenan, 

komitmen organisasi yang tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor bisa 

terjadi karena auditor cenderung memiliki komitmen profesional yang kuat 

terhadap tugas dan tanggung jawab mereka, bukan hanya terhadap organisasi 

tempat mereka bekerja. Auditor fokus pada standar audit yang  mungkin 

kurang relevan dibandingkan dengan faktor-faktor lain seperti 

Profesionalisme, Indepedensi, dan kompleksitas tugas. 

5.2 Keterbatasan Penelitian. 

1. Pemilihan sampel dilakukan Penelitian ini menggunakan strategi  

penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang 

berusaha mengetahui hubungan atau pengaruh antara variabel dengan 

variabel lainnya atau antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y).  

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode penelitian 

kuantitatif. Seluruh sampel penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada 

KAP yang berlokasi di Pekanbaru. Dengan kemungkinan adanya 

perbedaan beban tugas dan kompetisi yang dihadapi auditor pada masing-

masing KAP dan antar KAP di berbagai wilayah mungkin berbeda, maka 
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hasil penelitian ini mungkin tidak dapat digunakan untuk seluruh auditor 

yang bekerja pada KAP di Indonesia. 

2. Penelitian ini menggunakan data berupa jawaban responden atas 

pertanyaan yang diajukan pada kuesioner penelitian dan pengumpulan 

data dilakukan pada masa sibuk auditor di KAP yaitu pada awal dampai 

pertengahan bulan Desember 2024. Hal ini dapat berakibat pada 2 hal, 

yaitu: (a) responden mungkin menjawab pertanyaan tidak secara sungguh-

sungguh dan cermat, (b) responden mungkin kurang familiar dengan 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, sehingga berdampak pada jawaban 

responden yang mungkin tidak responden mungkin memberi jawaban 

yang tidak sesuai dengan tindakan-tindakan yang mereka lakukan pada 

pelaksanaan prosedur audit yang dapat mempengaruhi kinerja mereka para 

auditor. 

5.3 Saran 

 1. Saran bagi Kantor Akuntan Publik (KAP) 

a. Peningkatan Profesionalisme Auditor 

  Kantor Akuntan Publik disarankan untuk terus meningkatkan 

profesionalisme auditor melalui program pelatihan berkelanjutan, seminar, dan 

sertifikasi profesi. Hal ini penting karena hasil penelitian menunjukkan bahwa 

profesionalisme memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

auditor. Dengan meningkatkan kompetensi dan keahlian auditor, diharapkan 

kualitas hasil audit juga semakin meningkat. 

b. Penguatan Independensi Auditor 
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  KAP perlu menjaga dan memperkuat independensi auditor dalam setiap 

penugasan audit dengan menerapkan kebijakan internal yang tegas, seperti rotasi 

penugasan dan pembatasan hubungan personal dengan klien. Independensi 

terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor, sehingga sikap objektif 

dan bebas dari tekanan pihak lain harus selalu dijaga. 

c. Evaluasi Pendekatan Pengelolaan Komitmen Organisasi 

  Meskipun komitmen organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja auditor dalam penelitian ini, KAP tetap disarankan untuk membangun 

lingkungan kerja yang kondusif dan profesional. Namun, peningkatan kinerja 

auditor sebaiknya lebih difokuskan pada penguatan kompetensi dan standar 

profesional dibandingkan hanya menekankan loyalitas organisasi. 

d. Pengelolaan Kompleksitas Tugas Audit 

  KAP disarankan untuk tetap melakukan pembagian tugas audit secara 

proporsional serta memberikan dukungan supervisi yang memadai, meskipun 

kompleksitas tugas tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. 

Pengelolaan beban kerja yang baik tetap diperlukan untuk menjaga kualitas audit 

dan mencegah kelelahan kerja auditor. 

2. Saran bagi Auditor 

  Auditor diharapkan dapat terus meningkatkan kompetensi teknis, sikap 

profesional, dan independensi dalam melaksanakan tugas audit. Auditor juga 

perlu mengembangkan kemampuan analitis dan manajemen waktu agar mampu 

menghadapi berbagai tingkat kompleksitas tugas tanpa menurunkan kualitas 

kinerja. Selain itu, auditor diharapkan tetap menjunjung tinggi kode etik profesi 
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dalam setiap penugasan audit. 

3. Saran bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Pengembangan Variabel Penelitian 

  Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang 

berpotensi memengaruhi kinerja auditor, seperti pengalaman kerja, etika profesi, 

tekanan anggaran waktu, beban kerja, motivasi kerja, atau budaya organisasi. 

b. Perluasan Objek dan Sampel Penelitian 

  Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas objek penelitian tidak 

hanya pada Kantor Akuntan Publik tertentu, tetapi juga pada auditor internal, 

auditor pemerintah, atau wilayah yang lebih luas agar hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan. 

c. Penggunaan Metode Analisis yang Beragam 

  Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode analisis lain, seperti 

SEM berbasis covariance (AMOS/LISREL) atau regresi moderasi dan mediasi 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi kinerja auditor. 

d. Pendalaman Kajian Teoritis 

  Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperkuat kajian teori dengan 

mengaitkan hasil penelitian dengan teori atribusi, teori motivasi, atau teori 

perilaku organisasi guna memberikan penjelasan yang lebih komprehensif 

terhadap fenomena kinerja auditor. 

4. Saran bagi Penelitian Terdahulu (Kajian Akademik) 

  Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan bagi penelitian 
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terdahulu yang membahas kinerja auditor. Perbedaan hasil penelitian, khususnya 

pada variabel komitmen organisasi dan kompleksitas tugas, menunjukkan adanya 

peluang untuk melakukan penelitian lanjutan guna menguji kembali konsistensi 

pengaruh variabel-variabel tersebut dalam konteks dan kondisi yang berbeda. 
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LAMPIRAN 6 

KUESIONER PENELITIAN 

Lampiran III: Pertanyaan/Kuesioner 

A. Kinerja Auditor (Y) 

  Kinerja auditor merupakan hasil kerja yang dicapai auditor sesuai tujuan 

yang ditetapkan, yang diukur berdasarkan kuantitas, mutu kerja, dan ketepatan 

waktu. Kinerja auditor dipengaruhi oleh etika, independensi, dan profesionalisme 

mereka (Griffin, 2015). 

NO Pernyataan STS TS N S SS 

1. Saya mampu menyelesaikan tugas 

audit sesuai dengan jumlah yang 

telah ditetapkan. 

     

2. Saya selalu memastikan hasil audit 

yang saya kerjakan memiliki kualitas 

yang baik. 

     

3 Saya menyelesaikan tugas audit tepat 

waktu sesuai dengan jadwal yang 

telah ditentukan. 

     

 Sumber: (Griffin, 2015).      

 

 

B. Profesionalisme (X1) 

Profesionalisme adalah sikap dan perilaku auditor dalam menjalankan 

tugasnya secara kompeten, objektif, dan bertanggung jawab terhadap masyarakat 

(Kusuma, 2012). 

NO PERNYATAAN STS TS N S SS 



 

 

 

 

1 Saya memiliki komitmen untuk 

memberikan hasil terbaik dalam 

pekerjaan saya sebagai auditor. 

     

2 Saya merasa pekerjaan saya 

memberikan kontribusi positif bagi 

masyarakat. 

     

3. Saya mengambil keputusan secara 

independen dalam pekerjaan saya. 

     

4. Saya percaya bahwa tugas-tugas saya 

sebagai auditor sangat penting dan 

bernilai. 

     

5. Saya memiliki hubungan kerja yang 

baik dengan rekan kerja saya. 

     

 Sumber : (Kusuma, 2012)      

 

 

C. Komitmen Organisasi (X2) 

Komitmen organisasi adalah loyalitas individu terhadap organisasi, yang 

tercermin dalam ikatan emosional, tanggung jawab moral, dan keinginan untuk 

terus menjadi bagian dari organisasi (Robbins, 2016). 

NO PERNYATAAN STS TS N S SS 

1 Saya merasa memiliki ikatan 

emosional yang kuat dengan 

organisasi tempat saya bekerja. 

     

2 Saya merasa memiliki tanggung 

jawab moral untuk tetap bekerja di 

organisasi ini. 

     

3. Saya ingin terus bekerja di organisasi 

ini karena merasa itu adalah pilihan 

terbaik untuk saya. 

     



 

 

 

 

 Sumber : Robbins,2016      

 

D. Independensi (X3) 

Independensi adalah sikap tidak memihak dan kebebasan auditor dalam 

melaksanakan tugasnya, baik dalam program audit, verifikasi, maupun pelaporan 

(Griffin, 2015) 

NO Pernyataan STS TS N S SS 

1. Saya bebas menentukan program 

audit tanpa pengaruh dari pihak lain. 

     

2. Saya melakukan verifikasi data tanpa 

tekanan atau pengaruh dari pihak 

luar. 

     

3 Saya membuat laporan audit 

berdasarkan fakta tanpa dipengaruhi 

oleh pihak lain. 

     

 Sumber: (Griffin, 2015).      

 

E. Kompleksitas Tugas (X4) 

Kompleksitas tugas mengacu pada tingkat kesulitan dan ambiguitas tugas 

yang dihadapi auditor, yang dapat memengaruhi kinerjanya (Siregar, 2019). 

NO Pernyataan STS TS N S SS 

1. Saya memahami dengan jelas tugas-

tugas yang diberikan kepada saya. 

     

2. Tugas-tugas yang saya kerjakan 

memiliki tingkat kesulitan yang 

tinggi. 

     

 Sumber : Siregar,2019      

 



 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 7 

SURAT IZIN RISET 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 8 

Surat Balasan KAP 
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